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1.1 Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Mengingat negara kita ini sedang giat-giatnya melaksanakan 

pembangunan disegala bidang, baik dibidang politik, ekonomi, sosial budaya 

maupun tidak kalah penting nya pembangunan dibidang kesehatan Masyarakat. 

Karena masalah kesehatan ini bukan saja dibicarakan dinegara kita 

indonesia, tetapi problem-problem seperti ini sampai-sampai kedunia 

Intemasional, sebab masalah ini menyangkut banyak jiwa manusia, apalagi pada 

saat seperti sekarang ini pertumbuhan penduduk Indonesia khususnya Kota Binjai 

yang semakin hari menunjukkan angka kelahiran yang sangat meningkat. Maka 

dapatlah kita rasakan kurangnya tempat-tempat pelayanan dibidang keschatan 

yang bertaraf Nasional. 

Oleh karena itu dengan keterbukaan hati dari Pemerintah Daerah Kota 

Binjai yang turut membangun Gedung II Rumah Sakit lJmum Dr. R.M. Djoelham 

yang berguna untuk masyarakat, khususnya masyarakat Kota Binjai. 

1.2 Manfaat 

Adapun manfaat dari pembangunan rumah sakit in i antara lain : 

a. lJntuk dapat meningkatkan pelayan.in dalam bidang kesehatan khususnya bagi 

kota Binjai. 

b. Turut menunjang dalam sektor pembangunan kesehatan, sekaligus turut serta 

dalam memajukan kota Binjai kearah yang lebih baik. 
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c. Sebagai salah satu program pemerintah untuk menggalakkan pembangunan 

dari segala bidang. 

1.3 Tujuan Kerja Praktck 

Seorang sarjana teknk sipil adalah seseorang yang diharapkan telah 

mampu menghadapi tantangan-lantangan yang· terjadi serta dapat mcnganlisipasi 

setiap persoalan yang terjadi. Untuk itu salah satu syarat yang harus dipenuhi 

seorang mahasiswa sebclum menyelesaikan kuliah adalah melaksanakan Keda 

Praktek yang bertujuan : 

a. Mampu melihat sejauh mana ilmu yang diperoleh dari pcrkuliahan agar dapat 

diaplikasikan dilapangan <1~ngan baik clan benar. 

b. Mendapatkan pengetahuan dan pengalaman praktis sebelum menyelesaikan 

studinya. 

c. Dan sebagai bahan masukan dan perbandingan bila melakukan kegiatan 

dilapangan, selain kerja praktek ini awal dari penyelesaian tugas Japoran Kerja 

Praktek. 

1.4 Ruang Lingkup Kerja Praktek 

Mengingat pelaksanaan kerja praktek pada proyek pembangunan Rumah 

Sakit Umum Daerah Binjai ini hanya 3 ( tiga ) bulan saj~, sehingga penulis tidak 

dapat rnengikuti pekerjaan secara keseluruhan. 

Adapun pekerjaan yang penulis ikuti pada masa kerja praktek antara lain : 

~ Penggalian Pondasi 

~ Pembuatan Pondasi 

2 
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)> Pekerjaan Pemasangan Bekisting 

» Pekerjaan Pemasangan Perancah 

» Pekerjaan Pembesian 

» Pekerjaan Beton ( Pengecoran ) 

» Pekerjaan Pembongkaran Bekisting 

» Pekerjaan Pemasangan Batu Bata 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika yang digunakan dalam penulisan kerja praktek ini adalah : 

1. Pengambilan data proyek yang digunakan dalam perencanaan gedung secara 

um urn. 

2. Meninjau teori - teori ( studi literatur ) yang berhubungan dengan yang 

ditinjau dalam kerja praktek. 

3. Mengevaluasi data tersebut. 
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BAB II 

MANAGEMEN PROYEK 

2.1 Organisasi Dan Personil 

Dalam pelaksanaan pekerjaan pembangunan suatu rrnyek, agar segala 

sesuatu didalam pelaksanaannya dapat berjalan dengan lancar dan baik, 

diperlukan: suatu organisasi ket:ja yang efisien. 

J>ada saat pclaksanaan kcgiatan pcmbangunan suatu proyek terlibat unsur­

unsur utaina dalam menciptakan, mewujudkan, dan menyelenggarakan proyek 

terse but. 

Adapun unsur-unsur utama tersebut adalah : 

I. Pejabat Pembuat Komitrnen (PPK) 

2. Kontraktor 

3. Konsultan 

2.1.1 Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) 

Pemilik proyek atau pemberi tugas yaitu sescorang atau perkumpulan atau 

badan usaha tertentu 1raupun jawatan yang mcmpunyai keinginan untuk 

mendirikan suatu bangunan. 
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2.1.2 Konsultan (perencana) 

Konsultan yaitu perkumpulan maup1...n badan usaha tertentu yang ahli 

dalam bidang pelaksanaan, yang akan menyalurkan keinginan-keinginan pernilik 

dengan mengindahkan ilmu keteknikan, keindahan maupun penggunaan bangunan 

yang di maksud. 

Tugas dan wewenang konsultan (perencana) adalah; 

L>. Mcmbuat rencana dan rancangan kerja lapangan. 

c. Mengumpulkan data lapangan. 

d. Mengurus Su rat Izin Mendirikan Bangunan 

e. Membuat gambar lengkap yaitu terdir; dari rencana dan detail -detail untuk 

pelaksanaan pekerjaan. 

f. Mengusulkan harga satuan upah dan menyediakan personil teknik I pekeja. 

g. Meningkatkan keamanan proyek dan keselamatan kerja lapangan 

h. Mengajukan permintaan alat yang diperlukan dilapangan. 

1. Memberikan hubunga.n dan pedoman kerja bila diperlukan kepada semua unit 

kepala urusan dibawahnya. 

2.1.3 Kontraktor ( Pelaksana ) 

Kontraktor yaitu seorang atau beberapa orang maupun badan terten1u 

yang mengerjakan peke~jaan menurut syarat-syarat yang te.Iah ditentukan dengan 

dasar pembayaran imbalan menurut jumlah · tertentu sesuai dengan perjanjian 

yang telah disepakati. 
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Kontraktor (pemborong) mempunyai tugas dan kewajiban sebagai berikut : 

a. Melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan yang tertera pada gambar kerja 

dan syarat serta berita acara penjelasan pekerjaan, sehingga dalam ha! 

pemberian tuga'> dapat merasa puas. 

b. Memberikan laporan kemajuan bobot pekerjaan secara terperinci kepada 

pemilik proyek. 

c. Membuat struktur pelaksana dilapangan dan harus disahkan oleh Pejabat 

Pembuat Komitmen . 

d. Menjalin kerja sama dalam pelaksanaan proyek dengan konsultan. 

2.1.4 Struktur Organisasi L apangan 

-
Dalam melaksanakan suatu proyek maka pihak Kontraktor ( pemborong ), 

salah satu kewajibannya adalah membuat struktur organisasi Japangan. Pada 

gambar struktur organisasi Japangan akan diperlihatkan stmktur organisasi 

lapangan dari pihak kontraktor (pemborong) pada pembagunan atau proyek yang 

sedang berlangsung. 

Site Man.ager 

Site Manager adalah orang yang bertugas dan bertanggung jawab 

memimpin proyek sesuai dengan kontrak. Ualam mertialan i tugasnya ia hams 

memperhatikan kepentingan perusahaan, pemilik proyek dan peraturan 

pemerintah yang berlaku, maupun situasi lingkungan dilokasi proyek. Seorang 

Site Manager hams mampu mengelola berbagai macam kegiatan terutama dalam 

aspek perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian untuk mencapai sasaran yang 

telah ditentukan yaitu jadwal, biaya dan mutu .. 
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2. Pelaksana 

Pelaksana adalah orang yang bertanggung jawab atas pelaksanaan 

peke1:jaan atau terlaksananya pekerjaan pelaksana ditunjuk oleh pemborong yang 

setiap saat berada ditempat pekerjaan. 

3. StafTeknik 

Staf yang dimaksud dalam pelaksanaan proyek ini adalah orang yang 

bertugas membunt perincian-perincian pek-.,rjaan dan akan melakukan pendetailan 

dari gambar kerja ( BESTEK ) yang sudah ada. 

4. Mekanik 

Seorang mekanik bcrtanggung jawab atas berfungsi atau tidaknya alat-alat 

ataupun mesin-mesin yang digunakan ·sebagai alat bantu dalam pelaksanaan 

pekerjaan selama proyek 1•erlangsung. 

5. Scksi Logistik 

Seksi logistik adalah orat1g yang br ~rtanggung jawab atas penyediaan 

bahah'-bahan yang digunakan dalam pembangunan proyek scrta menunjukkan 

apakah barang tersebut bisa atau tidaknya bahan atau material tersebut digunakan. 

6. Mandor. 

Mandor adalah orang yang berhubungan langsung dengan pekerja dengan 

memberikan tugas kcpada pekerja dalam pembangunan proyek ini. Mandor 

menerima tugas dan bertanggungjawab langsung kepada pe~aksana-pelaksana. 
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2.2 Data Umum 

Proyek ini adalah proyek yag dibangun oleh Pemerintah Daerah kota 

Binjai, dan bangunan ini terdiri dari 2 lantai yang dibangun diatas lahan seluas 

1763 m2 dan berlokasi dijalan Hasanuddin - Kota Binjai. Bangunan ini dibangun 

untuk mensejahterakan masyarakat binjai didalam bidang kesehatan. 
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2.3 Data Khusus ( Proyek ) 

NamaProyek 

Alamat Proyek 

Luas Parsil 

Jumlah Lantai 

Luas Bangunan 

Klasifikasi. Bangunan 

Pembangunan Gedung II RSlJD 

DR. RM. Djoelham. 

: JI. Hasanuddin. Binjai 

: 1763 m2 

: 2 lantai 

: 1300 m 2 

: Pcrmanen 

Data proyek sesuai denga keperluan perhitungan adalah sebagai berikut : 

a. r c ( beton ) : 2400 kg/m2 

b. Mutu Baja ( fy) - : 3200 kg/m2 
( U - 32 ) 

c. Mutu Bcton ( K) 

d. Plat lantai dengan tebal 

e. Balok Induk 

C Balok Melintang 

g. Balok Anak 

h. Balok Sloof 

1. Dinding dengan Pa .>angan 

j. Ko lorn Induk 

k. Kolom Anak 
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: 40 x 70 

: 40 x 50 

: 30 x 40 
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BABIH 

SPESIFIKASI BAHAN BANGUNAN 

3.1. Umum 

Adapun ) ang mendukung untuk kelancaran proyek pembangunan rum ah 

sakit umum ini adalah karena adanya peralatan yang bisa dipakai saat 

berlangsungnya kegiatan. Didalam pelaksanaan proyek pembangunan Rumah 

sakit umum ini alat alat yang digunakan adalah sebagai berikut : 

3.2. Pekerjaan Persiapan 

l. Air Dan Peralatan Kerja 

Kontrak1or harus menyediakan instlasi air dan listrik yang bersih atas 

biaya sendiri, yaitu pada site yang dapat dipergunakan set iap saat selama 

pelaksanaan proyek. 

2. A lat -A lat Kerja Dan A lat - A lat Pembantu 

Kontraktor diwajibkan menyediakan/menggunakan peralatan - peralatan 

yang jurnlah , kapasitas dan kwalitasnya cukup baik untuk memenuhi syarat 

seperti : 

a. Concrete Mixer (Molen) 

Untuk mengaduk beton dapat digunakan alat pengaduk mekanis yaitu 

CONCRETE MIXER (Molen), kecuali untuk mutu beton Concrete Mixer (Molen) 

ini berkapasitas 0.5 m3
. Dimana waktu untuk pengadukan campuran cor selama l 
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mcnit sampai 1.5 menit. Yang perlu diperhatikan dalam pengadukan adalah hasil 

dari pengadukan dengan memperhatikan susunan dan wama ~ 1ang sama. 

Gambar 3.1. Concrete Miur (Molen) 

b. Pump Concrete 

Pengecoran beton rada plat dilakukan dengan alat berat yaitu PUMP 

CONCRETE, dimana alat ini bertungsi untuk memompa adukan dari molen tmk 

ke plat lantai. 

c. Vibrator 

Vibrator adalah sejenis mesin penggetar yang bergtina untuk mencegah 

timbulnya rongg a-rongga kosong pada adukan beton, maka adukan beton harus 

diisi sedemikian rupa kedalam bekisting sehingga benar - benar rapat dan padat. 

Pemadatan ini dapat dilakukan deng m dua c~.-a yaitu : 
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};>- Dengan cara merojok, menumbuk serta memukul-rimkul cetakan dengan besi 

atau kayu ( non mekanis ). 

};>- Dengan cara mekanis, yaitu dengan cara merojok pahi alat penggetar 

vibrator, pada cara ini yang perlu diperhatikan adalah: 

• Jarum penggetar dimasukkan kedalam adukan beton secara vertikal, 

pada keadaan khusus boleh dimiringkan sampai 45 °. 
• Sclama pcnggctaran jarum tidak boleh digerakkan kearah horizontal 

karena dapat mcnycbabkan pcmisahan bahan. 

• JarUt 1 penggetar tidak boleh bersentuhan dengan tulangan beton, untuk 

mcnjaga tulangan tidak terlepas dari beton. 

• Untuk beton yang tebal, penggetar dilakukan dengan berlapis - lapis 

setiap lapisan mencapai 30 sampai 50 cm. 

• Jarum penggetar ditarik pelan - pelan apabila adukan beton telah 

nampak mengkilap ( air semen memisah dari agregatnya ). 

• Jarak antara pemasangan jarum penggetar hams dipilih sehingga 

daerah- daerahnya saling menutupi. 

d. Kereta Sorong 

Adukan beton yang telah diaduk rata akan dibawa ketempat dimana 

pengecoran dilakukan, hal ini dapat diangkut dengan kereta·sorong. Cara ini dapat 

dilakukan dengan cepat dan mudah ketempat Iokasi pengecoran sehingga tidak 

akan terjadi perbedaan waktu pengikatan yang terdahulu dengan pengecoran yang 

telah dilakukan. 
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Garn bar 3.2. Kereta sorong 

e. Bar Cutter 

Alat ini digunakan un1uk memotong besi tulangan sesuai ukuran yang 

diinginkan, setelah itu besi tulangan dapat digunakan sedemikian rupa untuk 

dipasang pada plat, kolom, balok, dan lain sebagainya. Dengan adanya bar cutter 

ini pekerjaan pembesiaan akan lebih rapi dan dapat menghemat besi yang dipakai. 

f. Bouhcl 

Beuhel ini terbuat dari besi bulat panjang kira - kira I m yang ujung 

sebelahnya agak berbentuk kasar dan terdapat lubang berukuran 5 cm yang 

berfungsi membengkokkan besi tulangan. 

g. Sekup dan cangkul 

Sekup dan can gkul digunakan untuk meratakan adukan pada pengecoran. 

14 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Cambar 3.3. Cangkul 

b. Mesin pompa 

Mesin pompa adalah alat penghisap atau penyedot air, gunanya untuk 

memompa air sumur bor yang dipakai pada pengecoran dan didalam proyek ;ni 

digunakan untulc membuang air yang mengendap atau tergenang pada pengecoran 

plat lantai, pondasi bagian bawah, sloof dan pur. 

3. A lat - A lat PPPK 

Kontraktor diwajibkan untuk menyediakan kotak Pertolongan Pertama 

Pada Kecelakaan (P3K) lengkap terisi dengan kebutuhan. 

4. Papan Nama Proyek 

);;>- Kontraktor wajib memuat papan nama proyek sesuai dengan petunjuk Pejabat 

Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK). 

);;>- Papan - papan nama dari kontraktor yang perlu dipasang tidak boleh melebihi 

besaran dari papan nama proyek ini. 
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~· '26.000 

C ambar 3.4. Papan proyek 

5. Los Kerja I Bengkel Kerja 

a. Kontraktor hendaknya mendirikan beberapa los kerja yang cukup luas untuk 

pekerjaan - peker:jaan seperti ; pekerjaan kayu, pembongkara besi dan lain --

lain yang dill nggap perlu. 

b. Untuk mengatur penempatannya di lapangan, kontraktor wajib membuat 

rencana lay c,ut dan harus mendapat persetujuan dari Pejabat Pelaksana Teknis 

Kegiatan (PPTK). 

Garn bar 3.5. los kerja I Bengkel kerja 
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6. Pembongkaran Dan Pembersihan Sebelum Pelaksanaan 

1. Pekerjaan pembongkaran dan pembersihan sebelum pelaksanaan proyek 

mencakup µ~mbongkaran I pembersihan terhadap segala hal yang dinyatakan 

oleh Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan · (PPTK) dan perencana tidak 

digunakan lagi, maupun yang dapat mengganggu kelancaran pelaksanaan. 

2. Hasil bongkaran I pembersihan harus dikeluarkan I dipindahkan keluar dari 

lokasi pekerjaan atas izin dan sesuai dengan petunjuk Pejabat Pelaksana 

Teknis Kegiatan (PPTK). 

3.3. Pekerjaan Struktur 

1. Pekerjaan Beton 

>- Pekerjaan beton harus dilaksanakan sesuai dengan persyaratan - persyaratan 

yang tercantum dalam Peraturan Beton lndonesia ( PBI Nl-·2 1971 ). 

Kontraktor harus mengetahui persyaratan - persyaratan dalam PBI sebelum . 
tender. Kontraktor harus melaksanakan pekerjaannya dengan ketepatan 

kesesuaian yang tinggi menurut spesifikasi, gambar kerja dan instruksi -

instruksi oleh Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK). 

>- Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK) berhak untuk memeriksa 

pekerjaan yang dikerjakan oleh kontraktor, sewaktu - waktu bilarna dianggap 

perlu. 

>- Kegagalan Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK) untuk mengetahui kesalahan -

kesalahan tidak membebaskan kontraktor dari tanr,gung jawab. 
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»- Semua pekerjaan - pekerjaan yang tidak memenuhi uraian dan syarat - · syarat 

pelaksanaan (pesifikasi) harus dibongkar dan diganti atas biaya dari 

kontraktor. 

»- Semua pekerjaan beton yang dilaks~makan menggunakan beton ready mix, 

kecuali apabila hal ini tid C1k memungkinkan dalam segala hal, maka syarat -

syarat agregat, semen. air dan lainnya yang tercantum RKS ini Peraturan 

Beton Indonesia harus dipenuhi. 

a) Beton tahu 

Ganjal tulangan beton (beton tahu) dibuat dan dipasang berdasarkan 

ketentuan t{~bal selimut beton sebagai berikut: 

• Untuk lantai dan dinding beton, tebal beton tahu adalah adalah 2 cm 

• Untuk balol: dan sirip beton adalah 2,5 cm 

• Untuk kolom adalah 3 cm 

Beton tahu dilengkapi dengan kawat p1.,.1gikat yang tefltanam dan menjulur 

keluar untuk mcngikat kcdudukannya. 

b) Kawat pengikat 

Kawat pengikat terbuat dari baja lunak dan berdiameter kawat min imal I 

mm. 

a. Semen 

I. Semua seme,1 yang digunakan adalah jenis Portland Cement type I dan harus 

memenuhi syarat - syarat PBI NI-8 I 072 dan dipakai hanya satu merk saja. 

Semen - semen haruslah semen tiga roda atau yang setara yang telah disetujui. 
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);;>- Semua pekerjaan - pekerjaan yang tidak memenuhi uraian dan syarat -·· syarat 

pelaksanaan (pesifikasi) harus dibongkar dan diganti atas biaya dari 

kontraktor. 

);;>- Semua pekerjaan beton yang dilaks~nakan menggunakan beton ready mix, 

kecuali apabila hal ini tid <1k memungkinkan dalam segala hal, maka syarat -

syarat agregat, semen. air dan lainnya yang tercantum RKS ini Peraturan 

Beton Indonesia harus dipenuhi. 

a) Beton tahu 

Ganjal tulangan beton (beton tahu) dibuat dan dipasang berdasarkan 

ketentuan tebal selimut beton sebagai berikut: 

• Untuk lantai dan dinding beton, tebal beton tahu adalah adalah 2 cm 

• Untuk balol . dan sirip beton adalah 2,5 cm 

• Untuk kolom adalah 3 cm 

Beton tahu dilengkapi dengan kawat pugikat yang tet1anarn dan rnenjulur 

keluar untuk mcngikat kedudukannya. 

b) Kawat pengikat 

Kawat pengikat terbuat dari baja lunak dan berdiameter kawat min imal I 

mm. 

a. Semen 

I. Semua semen yang digunakan adalah jenis Portland Cement type I dan hams 

memenuhi syarat - syarat PBI NI-8 J <)72 dan dipakai hanya satu merk saja. 

Semen - semen haruslah semen tiga roda atau yang setara yang telah disetujui. 
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Penggantidn semen harus diperiksa dan mendapat persetujuan dari Pelaksana 

Teknis Kegiatan (PPTK). 

2. Semen yang didatangkan ke proyek harus dalam keadaan utuh dan baru. 

Kantong - kantong pembungkus harus utuh dan tidak ada sobekan I cacat. 

3. Semen harus disimpan didalam gudang I silo yang baik untuk mencegah 

terjadinya kerusakan - kerusakan ; semen menggumpal, Sweeping, tercampur 

dengan kotoran - kotoran atau kena air I lembab ditolak untuk digunakan dan 

harus dikeluarkan denga~ segera dari proyek atas biaya kontraktor. 

4. Urutan pemakaian semen hams mengikuti umtan tibanya semen tersebut 

dilapangan, dan kontraktor wajib membuat catatan dan memberikan laporan 

kepada dari Pelaksana Teknis Kegiatan ( PPTK ) tentang renerimaan dan 

pemakain semen yang digunakan per hari pada setiap bagian pekerjaan. 

b. Agregat 

1. Agregar hams mengikuti syarat - syarat percobaan untuk hal yang sama yang 

tercantum dalam PBI terbaru. 

2. Kualitas agregat hams memenuhi syarat syarat PBI 1988. Agregat kasar harus 

berupa crushed stones yang mempunyai susunan gradasi yang baik, cukup 

syarat kekerasannya dan padat. Untuk pasir, lumpur tidak boleh melebihi 5% 

dari jumlah pasir. 

3. Dimensi maksimum agregat kasar tidak lebih dar 3,0 cm dan tidak lebih kecil 

dari seperempat dimensi beton yang terkecil dari bagian konstruksi yang 

bersangkutan. 

4. Lima (5) minggu sebdurr. pengecoran dimulai, sample - sample yang tclah 

diambil dengan ukuran Lertentu, ty}e tertentu ditest sesuai dengan percobaan --
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percobaan yang tercantum dalarn PBI 1988. dari hasil ini kontraktor 

mengambil 2 (dua) conto h yang reprensentatif untuk didambil grading 

analisisnya. 

5. Bila agregatr yang telah disetujui oleh Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK) 

telah terpilih, kontraktor harus menjaga cemua pengiriman dari material -­

material tersebut dari suatu sumber yang tdah disetujui, ha! ini berguna untuk 

menjamin kesamaan kualitas dari grading selama pekerjaan. 

6. Percobaari - percobaan selanjutnya untuk menentukan sesuatu kelayakan. 

Dalam kebersihan atau grading dari material - material harns dibuat apabila 

sewaktu - waktu diperintahkan oleh Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK), biaya 

percobaan menjadi beban kontraktor. 

c. Air 

1. Air yang digunakan untuk perawatan beton todak boleh mengandung minyak, 

asam alkali, garam - garam dan bahan -- bahan lain yang dapat merusak beton. 

Dalam ha! ini, disarankan untuk menggunakan air yang dapat diminum. 

2. Air yang akan dipakai untuk pekerjaan beton, rnembilas, membasahi, dan lain 

- lain. Sebelum digunakan harus mendapat persetujuan dari Pelaksana Teknis 

Kegiatan (PPTK). 

3. Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK) berhak menginstrusi~an kepada kontraktor 

untuk memeriksakan kualitas air yang diragukan ke laboratoriwn atas biaya 

kontraktor. 

4. Kontraktor hams menyediakan bak penampungan air di lapangan untuk 

menjamin kelancaran pekerjaan. 
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d. Bahan pencampur/adrnixture 

I. Pencampuran beton dengan menggunakan admixture hanya diizinkan untuk 

alasan tertentu atas persetujuan tertulis dari Pelaksana TekJ1is Kegiatan 

(PPTK). 

2. Untuk campuran beton yang menggunakan admixture, maka kontraktor harus 

membuat percobaan - percobaan perba ndingan berat dan w/c ratio dari 

penambahan admixture terscbut, hasil dari crushing test kubus -· kubus 

berumur 7, 14, dan 21 hari harus dilaporkan ( dari laboratorium yang 

berwenang ) kepada Pelaksana Teknis Kegiatan ( PPTK ) untuk dapat 

· disetujui. 

c. M utu Behm 

Mutu beton yang digunakan adalah : 

>- Sloof dan Poer 

>- Kolorn, balok, pelat 

>- Pondasi setempa dan pondasi tangga 

: K225 

: K225 

: K.225 

Untuk mutu beton K 225 harus menggunakan beton ready mixed. 

f. Syarat beton ready mixed 

1. Dalam hal pemakaian ~1eton ready mixed semua syarat -- syarat dalam " 

Standart Specificaton for Ready Mixed Concrete ASSHIO designation 

M 157 - 74 harus dipenuhi. Test kubus yang dibuat harus dirawat sesuai 

ASTM C 31 dan ditest menurut ASTM C 39. 
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2. Kontraktor harus dapat menunujukkan kon~rak pesanan Ready Mix yang asli 

kepada Pelaksana Teknis Kegiatan ( PPTK ) untuk menjamin mutu beton 

pesanannya dan jumlah pesanannya untuk menjamin kontinuitas pengirimnya 

dan komr'1in yang mungkin terjadi. 

3. Pelaksana Teknis Kegiatan ( PPTK ) berhak mendapat keterangan lebih lanjut 

mengenai mix design ready mix tesebut atau melihat langsung pencampuran 

ready mix dimaksud apabila perlu. 

4. Sctiap pengiriman belon harus dilampiri bon pengirirnan yang menyatakan jam 

pengiriman, mutu beton, slump, nomor truk dan item lain yang dianggap 

penting. Jika terdapat pengiriman beton melampaui dari waktu yang telah 

ditentukan hendaknya pengiriman beton tersebut dito!ak atau dibuang. Setiap 

hasil test kubus yang tidak mencapai mutu sesuai persyaratan yang telah 

ditentukan n :enjadi tanggungjawab kontraktor yang telah memesannya. 

5. Untuk m:1sing - masing kolom, balok, sloof, poer, plat maupun pondasi jalur 

hams diambil minimal satu pengujian kekuatan beton untuk umur yang telah 

ditentukan dilapangan. Kubus beton untuk keperluan dimaksud diambil dan 

dirawat oleh kontraktor dibawah pengawasan Pelaksana Teknis Kegiatan 

(PPTK) dan ditest di laboratorium yang telah disepakati Pelaksana Teknis 

Kegiatan (PPTK). 

6. Sctiap hasil test yang tidak mencapai mutu pcsanan serta segala 

konsekuensinya dan biaya yang diperlukan untuk itu menjadi tanggung 

tanggungjawab kontraktor. 
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g. Campuran beton rrncana 

Dalam ha! pencampuran beton dilaksanakan di lapangan, maka syarat -

syarat berikut harus dipenuhi . 

I. Enam (6) niinggu sebclum pekerjaan beton dimulai , kontrnktor membuat 

campuran beton rencana dan percobaan - percobaan kubus beton atas biaya 

sendiri untuk mendap~tkan mutu - mutu beton seperti disyaratkan. Campuran 

barns menggunakan perbandingan berat antara semen, pasir, split, dan air. 

2. Campuran bcton rencana ini hendaknya mengikuti PBI 1971 dan dievaluasi 

kekuatan karakteristiknya. Bilamana sumber atau kualitas dari semen atau 

agregat diganti maka harus dicari lagi campuran yang baru sehingga 

memenuhi syarat. 

3. Dalam hal campuran beton dirubah, maka prosedure membuat campuran, test 

kubus beton dan izin dari Pelaksana Tek11is Kegiatan ( PPTK ) harus diulangi 

lagi. 

h. Test beton dan perahtannya 

1. Kontraktor harus menyediakan 1.cnaga kerja dan semua peralatan yang 

dibutuhkan untuk melakukan semua test bcton dan material. Kontraktor harus 

menyediakan alat - alat dan tern pat untuk r 1elakukan test - test berikut ini : 

a. Slump test 

b. Kub .. ., test ( Crushing ) 

c. Cetakan - cetakan b~ja untuk membuat kubus - kubus beton 

2. Pengujian slump beton segera dilakukan sete\ah beton keluar dari mixer di 

lokasi pengecoran. Slump yang diperkenankan sesuai dengan basil mix design. 
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3. Kontraktor hams membuat, merawat dan mengadakan test - test kubus beton 

pada laboratc 1rium beton yang disetujui Pelaksana Teknis Ke:giatan ( PPTK ) 

atas biaya sendiri. Test dilakukan pada waktu kubus beton berumur 7 dan 28 

hari. 

Setiap 5 m3 beton yang dicor hams dibuat suatu benda uji. Setiap benda uji 

hams diberi tanggal pembuatan dan catatan. 

4. Kontraktor harus membuat laporan lengkap mengenai hasil kubus test di 

laboratorium dan disampaikan pada Pelaksana Teknis Kegiatan ( PPTK ) 

secara mtin 

Gambar 3.6. Uji kn.ms beton 

i. Pcmbuatan bcton dan pcralatannya 

1. Kontraktor bertanggung jawab selumhnya atas pembuatan beton yang baik dan 

memenuhi syarat - syarat yang telah ditentukan. Untuk memenuhi syarat -

syarat ini, maka kontraktor hams menggunakan "weight batching plant" dan 
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volum~tric system untuk mengukur air yang telah disetujui oleh Pelaksana 

Teknis Kegiatan (PPTK). 

2. Pengaturan untuk pengangkatan, penimbangan dan pencampuran dari material 

- material harus dengan persetujuan - persetujuan Pelaksana Teknis Kegiatan 

(PPTK). Seluruh operasi harus diinspeksi dan dikontrol terus - · menerus oleh 

seorang inspektur yang berpengalaman dan bertanggung jawab. 

3. Mencampur beton dengan tidak menggunakan perbandingan berat 

(timbangan) atau dengan tangan tidak diperbolehkan. 

4. Mixer harus betul - betul kosong sebelum menerima material dari adukan 

selanjutnya dan harus dibersihkan dan dicuci bila mixer tidak dipakai Jebih 

dari 30 menit dan pada setiap akhir pekerjaan. Mixer juga harus dibersihkan 

dan dikosongkan bila beton y mg akan dibuat berbeda mutunya. 

5. Pencampuran kembali dari beton yang sebagian sudah terjatuh I mengeras 

tidak diizinkan. 

6. Ketelitian alat timbangan harus dikontrol r 1inimum satu kali setiap seminggu 

dan dengan ketelitian ± 1 % ( satu persen ). 

j. Pem,:.!kan beton 

I. Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK) berhak menolak pekerjaan beton yang 

tidak memenuhi syarat. Kontraktor harus mengganti I membongkar I 

memperbaiki beton - beton yang toda memenuhi syarat atas biaya sendi1i 

sesuai dengan instruksi yang diberikan oleh Pelaksana Teknis Kegiatan 

(PPTK). 
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2. Syarat Kekuatan Beton 

PBI 1971 atau PBI terbaru untuk bal yang sama. 

Percobaan kekuatan tekan kubus beton dianggap memenubi syarat apabila: 

);:>- Tidak boleb lebib dari satu nilai diantara 20, nilai hasil pemeriksaan · benda 

UJI. 

> Tidak noleh satupun nilai rata - rata dari empat basil pemeriksaan benda uji 

berturut - turut tcrjadi kurang dari a~*+ 0,82 Sr 

~ Sclisih antara nilai tertinggi dan terendah diantara 4 (empat) hasil 

pemeriksaan benda uji berturut = turu(. tidak boleb lebih besar dari 4,3 Sr. 

»- Dalam segala bal, basil pemeriksaan 20 benda uji berturut - turut harus 

memenuhi a~* = a~m - 1,64 S 

ahk : Tegangan takanan beton karakteristik 

abm : Tegangan tekanan beton rata - rata 

S : Standart De viasi 

Sr : Standart Deviasi rata - rata 

Bila test kekuatan tekan kubus gaga! memenuhi syarat diatas maka 

konsultan berbak menolak semua pd:erjaan beton darimana kubus - kubus 

tersebut diambil. 

3. Toleransi kcsalah pada pelaksanaan beton 

Beton barus mempunyai ukuran - ukuran dimensi lokal dan bentuk yang 

tidak boleb melampaui toleransi dibawab ini : 

Potensi garis as dari penyelcsaian bagian struktur pada semua titik ± 0,5 cm dari 

posisi yang seharusnya. 
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3.4. Pekerjaan Arsitektur 

3.4.1. Pekerjaan dinding bata 

Meliputi penyediaan bahan dinding dan pembuatan : 

a. Dinding ·- dinding toilet, dinding - dinding dalam core, tangga dan lain - lain. 

b. Dinding- dinding sisi Juar bagunan (diluar dinding kaca) 

c. Dinding - dinding, shaft - shaft 

d. Dan lain -lain sesuai gambar 

Bahan - bahan 

1. Batu Bata 

);> Harus matang pembakarannya. Bila direndam dalam air akan tetap utuh, 

tidak pecah atau hancur. 

~ Ukuran batu bata adalah batu bata besar dan dapat disesuaikan berdasarkan 

tebal dindir.g akhir (finish) yang disyaratkan dalam gambar (15 cm) 

);> Kontraktor wajib memberikan contoh material kepada Pejabat Pelakasana 

Teknis Kegiatan (PPTK) untuk diperiksa kualitasnya. 

~ Apabila bahan - bahan yang datang oleh Pejabat Pelasana Teknis Kegiatan 

(PPTK) berhak menolak bahan - bahan tersebut dan kontraktor harus segera 

mengangkutnya keluar kompleks pembangunan dan menggantinya dengan 

bahan yang sesuai dengan persyaratan yang ditentukan. 

2. Semen/Porland Cemen (PC) 

);> Semen yang digunakan adalah semen type I dengan mutu S 325 menurut Nl 

- 8 tahun 1988. 
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~ Semen yang belum akan digunakan, hams disimpan didalam gudang diatas 

lantai papan yang kering dan minimum 30 cm lebih tinggi dari pennukaan 

tanah disek itarnya. 

~· Bilamana pada setiap pembukaan kantong ternyata semenn; a sudah lembab 

dan menunjukkan gejala membatu, maka semen tesebut tidak boleh 

dipergunaka n dan hams segera disingh.irkan keluar kornpleks pembangunan. 

~ Supplier/pedagang yang mengirim semen kepekerjaan hendaknya dapat 

menunjukkkan sertifikat dari pabriknya. 

3. Pasir Pasang 

~ Sama dengan pasir yang digunakan untuk konstruksi beton. 

~ Pasir yang dimaksu..: harus bersih, pasir asli dan bebas dari scgala macam 

kotoran dan bahan - bahan kimia, dan lain ha! sesuai dengan NI-3 I pasal 14 

ayat 2 yang tercantum dalam persyaratan Umum Bahan Bangunan Indonesia 

tahun 1982 yang dikeluarkan Dirjen Cipta Karya. 

~ Bilamana pasir yang dipakai tidak memenuhi syarat - syarat tersebut diatas, 

Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK) dapat memerintahkan untuk 

mencuci pasirnya, melihat hasilnya sampai didapat perse1tujuan. 

3.4.2. Adukan 

I. .Jcnis Adukan 

Jenis adukan yang akan dipakai didalam pekerjaan ini adalah sebagai berikut : 

~ Untuk pasangan kedap air (transram) 

~ Untuk pasangan dinding luar (diatas transram) 

~ Untuk pasangan dinding biasa (diatas transram) 
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2. Pelaksanaan Pembuatan Adukan 

Adukan harus dibuat secara hati - hati, diaduk didalam bak kayu yang 

besamya memenuhi syarat. Semen dan pasir harus dicampur dalam keadaan 

kering, yang kemudian diberi air sesuai persyaratan sampai didapat campuran 

yang plastis. Adukan yang sudah mengering/kering tidak boleh dicampur dengan 

adukan ynag baru. 

3.4.3. Jenis pasangan 

Terdiri dari duajenis yaitu: 

I. Pasangan tahan air (transram) 

Pasangan ini memakai adukan I PC : 2 Pasir. Untuk dinging biasa diatas 

rumah, pasangan tahan air dimulai dari sloof sampai 20 cm diatas lantai. Untlik 

d; iding - dinding toilet (kamar mandi dan WC), dan lain - lain pasangan tahan air 

dibuat sesuai gambar. 

2. Pasangan biasa 

Pasangan ini memaki adukan 1 PC : 4 pasir, dan dipasang langsung diatas 

pasangan tahan air(trasram), atau tern pat ~ tern pat lain sesuai dengan gambar. 

3.4.4. Pelaksanan pembuatan dinding bata 

I. Kontraktor harus mengerjakan pengukuran bangunan (uitzet) serta let:ak -

letak dinding tembok yang akan dilaksak.an secara teliti dnn sesuai dengan 

gambar. 
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2. Didalam satu hari, pasangan batu bata tidak boleh lebih tinggi dari l meter 

dan pengakhirannya hams dibuat bertangga menumn dan tidak tegak 

bergerigi, untuk menghindari retaknya dinding dikemudian hari. 

3. Semua pasanga harus rata (horizontal) dan tiap - tiap kali diukur rata dengan 

lantai, dengan menggunakan benang dan waterpass. 

4. Pemasangan benang tidak boleh lebih dari 30 cm diatas Iapisan pasangan 

dinding yang telah terpasang dibawahnya. 

5. Pada semua pasanga• ~ bata setengah batu, satu sama lain terdapat pengikatan 

yang sempurna. Tidak dibenarkan menggunakan batu bata pecahan separuh 

panjang, kecuali sesuai dengan peraturannya (disudut/diujung pasangan). 

6. Lapisan yang satu dengan yang diatasnya hams dipasang secara zig - zag 

(berselang- seling dengan perbedazn separuh panjang). 

7. Pada pasangan satu batu dan pasangan yang lebih tebal lagi (kalau ada) harus 

disusun sesuai petunjuk/peraturan yang berlaku. 

8. Untuk dinding setengah batu pada tiap - tiap pertemuan t:egak lurus hams 

diperkuat dengan kolom beton praktis. Demikian juga setip luas dinding 10 

m2 harus diberi penguat kolom praktis. Semua pertemuan tegak lums harus 

benar - benar bersudut 90°. 

9. Sebdum dimulai pemasangan, batu bata harus direndam lebih dahulu 

didalam air selama setengah jam (sampai jenull air) ~an permukaan yang 

akan dipasangkanpun harus dibasahi juga. · 

10. Tebalnya siar batu bata tidak boleh kurang dari 2 cm (20 mm), siarnya hams 

betul - betul padi1t adukar nya. 
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11. Sebagai persiapan plesteran, siar hams dikerok sedalam 1 cm ( 10 mm) 

supaya cukup mengikat plesteran yan_s akan dipasang. 

12. Semua lobang - lobang yang terdapat pada dinding harus ditutup dengan baik 

sebelum plesteran dipas:mg. 

13. Bilamana didalam pasangan tern) a.:a terdapat batu bata yang cacat atau tidak 

sempuma, maka ini harus diganti dengang yang baik atas biaya kontraktor. 

3.5. Pekerjaan Plcsteran 

1. Lingkup pekerjaan 

Meliputi penyediaan bahan plesteran, penyiapan dinding/tempat yang akan 

diplester, serta pelaksanaan pekerjaan pemlesteran itu sendiri pada dinding -­

dinding yang akan diselesaikan dengan cat at'"'U bahan finishing lain yang satu dan 

lain hat sesuai dengan yang tertera dalam gambar denah dan notasi penyedia 

dinding. 

2. Bahan 

>- Semen yang dipergunakan dalam pekerjaan ini adalah tipe l dengan 

mutu S - 325 serta harus memenuhi persyaratan satu dan lain ha! sesuai 

dcngan NI - 8 tahun 1988. 

~ Pasir yang dipergunakan dalam pekerjaan ini adalah pas1r pasang, 

dengan syarat umum seperti pasir pada pa..c;angan dinding, tetapi dengan 

gradasi yang lebih lembut, lain hal scsuai dengan NI - 3 pasal 14 dan 

telah mendapat persetujuan dari Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan 

(PPTK). 

31 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



);>- Air untuk mengaduk kedua bahan tersebut diatas satu dan lain ha! sesuai 

dengan NI - 3 pasal I 0. 

3. Plesteran 

Jen is - jenis plesteran yar.-g dipergunakan adalah sebagai berikut : 

);>- Plesteran tahan air (I PC : 2 Pasir) digunakan untuk menutup dinding -­

dinding tahan air. 

);>- Plesteran dinding - dinding sisi luar bangunan yang tidak terlindung 

dipakai plesteran 1 PC : 4 Pasir. 

);>- Plesteran biasa (1 PC : 4 Pasir), digunakan untuk menutup seluruh 

permukaan dinding- dinding selain dinding tahan aitr. 

~ Plesteran beton (I PC : 4 Pasir) digunakan untuk menutup dinding -

dinding beton. 

);. Plesteran sudut (1 PC : 4 Pasir), digunakan untuk membuat p1~ngakhiran 

sudut dari bidang - bidang plesteran. 

4. Persiapan Dinding yang Akan Diplester 

~ Semua siar dipermukaan dinding batu hendaknya dikerok sedalam 1 

cm agar supaya bahan plesteran dapat lebih mdekat. 

);>- Semua permukaan yang akan diplester harus disikat sampai bersih dan 

disirarn air sebelum bahan plester ditempelkan (permukaan dinding 

harus basah pada waktu diplester) 

);>- Semua bidang plesteran harus dipelihara kelembabmmya minimal 

selama seminggu sejak penempelan plesterannya. 
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5. Pelaksanaan pekerjaan plesteran 

Pelaksanaan pekerjaan plesteran antara lain harus memperhatikan ha! - hal 

sebagai berikut : 

I. Adukan pl csteran 

Semt:~1 bahan plesteran harus diaduk dengan tnesin atau dengan tangan 

sesuai persyaratan Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK). Apabila dipandang 

perlu dan sesuai dengan rencana, pemborong diperkenankan mcmpergunakan 

bahan - bahan kimia sebagai campuran. Hanya semen yang baik boleh 

dipergunakan. 

2. Pelaksanaan 

Kontraktor harus membuat contoh - contoh bidang plesteran dari setiap 

macam pekerjaan plesteran sesuai dengan yang diminta, sehingga jenis/macam 

pekerjaan dapat diterima oleh Pejabat Pelaksana Teknis K1~giatan (PPTK). Dan 

untuk seterusnya semua pekerjaan piesteran harus sama dengan contoh yang 

dibuat. Untuk dapat rnencapai tebal plesteran yang rata, sebaiknya diadakan 

pcmcriksaan secara silang. 

Pekerjaan ini harus dilaksanakan oleh tenaga yang ahl i, dengan 

menggunakan garisan panjang yang digerakkan secara vertikal dan horizontal 

(silang). 

Tebal plesteran harus diukur betul - betul supaya tnendapat ketebalan 

yang sama pada kedua permukaan dinding dan hasil akhir dari dinding tembok 

seteleh diplcster adalah 15 cm. 
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Ketebalan plesteran hendaknya dicapai dalam dua kali pekerjaan. Lapisan 

pertama setebal 10 mm merupakan lapisan dengan permukaan kasar juga 

diperiksa secara silang, sedangkan lapisan kedua ditempelkan untuk mencapai 

bidang rata dengan pengerjaan yang lebih teliti. : ~etelah itu baru dilakukan 

pegerjaan pengacian. Pengacian plesteraan barn dapat dilaksanakan setelah umur 

plesteran dinding mencapai umur minimal I minggu atau atas seizin Pejabat 

Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTt<.). 

Bidang beton yang akan diplester harus dikerik terlebih dahulu supaya 

plesteran bisa Jebih mengikat, sedangkan basil akhirnya, bila dikehendaki 

demikian, harus rata dengan bidang plesteran dinding tembok dertgan tebal 

plesteran minimum I 5 mm. 

3. Sudut - sudut plesteran 

Semua s1 tdut horizontal,Juar maupun dalam serta garis tegaknya dalam 

pekerjaan plesteran harus dilaksanakan secara sempurna, tegak clan siku. Sudut 

luar hendaknya dibuat agak bulat (tu mpul) . 

4. Perbaikan bidang plesteran 

Bilamana terdapat bidang plesteran yang berombak (tidak rata) harus 

diperbaiki semuanya. 

Bagian - bagian yang ak~ diperbaiki hendakrtya dibobok secara teratur ( dibuat 

bobokan yang berbentuk segi empat) dan plesteran baru harus rata dengan 

sekitarnya. 
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BAB IV 

PELAKSANAANPROYEK 

4.1. Pclaksan:..lan 

Selama melaksanakan tugas praktek dilapangan kurang lebih 3 bulan. 

Pekerjaan yang dilakukan pada proyek ini adalah pekerjaan Pondasi dan pekerjaan 

lainnya. Adapun pekerjaan tersebut adalah : 

Penggalian Pondasi 

Pembuatan Pondasi 

Pekerjaan Pemasangan Bekisting 

Pekerjaan Pemasangan Perancah 

Pekerjaan Pembesian 

Pekerjaan Beton (Pengecoran) 

Pekerjaan Pembongkaran Bekisting 

Pekerjaan Pemasangan Batu Bata 

Masing - masing pekerjaan ini memiliki kriteria tertentu yang harus 

dipcnuhi untuk mcndapatkan hasil pekerjaan yang optimal dan tepat waktu sesuai 

dengan Time Schedule yang telah direncanakan. Selain itu setiap pelaksan:um 

pekerjaan ini diusahakan untuk menggunakan dana yang tersedia seekonomis 

mungkin. 

Teknis praktis yang ada dilapangan dalam penyelesaian setiap pekerjaan 

yang ada mcrupakan bahan masukan bagi penyusun untuk menyempurnakan 

disiplin llmu yang pernah diperoleh dimasa perkuliahan. Uraian tentang seluruh 

pekerjaan ini akan diterangkan pada sub bab selanjutnya. 
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4.1.1. Pekerjaan Penggalian dan Pembuatan Pondasi 

a. Pcnggalian Pondasi 

Pondasi adalah penerus suatu konstruksi kedalam tanah supaya konstruksi 

tersebut kaku/kokoh. Untuk Ju kedalaman pondasi sangat yang dibutuhkan 

sangat penting. Dalam suatu ;construksi bangunan, biaya pondasi merupakan biaya 

yang paling besar. Tidak heran jika dalam perencanaan pondasi dibuat hal 

sedemikian. Hal ini bertujuan untuk kenyama1an bagi para pemilik dan sebagai 

satu - satunya p1~ngaku konstruksi tersebut agar tetap berdiri dengan kokoh 

meskipun tida_k cliperhitungkan untuk suatu gempa dengan skala yang sangat besar 

(tsunami). Proses penggalian pondasi tidak pada semua jenis ponclasi. Hal yang 

la,.;im dilakukan yaitu pada pondasi menerus, telapak, dan sumuran. Khusus untuk 

tiang pangcang, pondasi tersebut dipancang seperti namanya. 

Gambar 4.1. Penggalian pondasi (telapak) 
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b. Pembuatan Pondasi 

Pondasi yang berfungsi sebagai penerus semua gaya - gaya yang bekerja 

kedalam tanah, terdiri dari pondasi menerus, pondasi telapak, pondasi sumuran, 

pondasi cakar ayam, pondasi tiang pancang. Untuk pemilihan jenis pondasi clalam 

suatu bangunan harus melakukan evaluasi data tanah atau sesuai dengan jePis 

bangunan yang akan dibuat. 

Seperti pondasi menerus digunakan orang untuk rumah - rumah sederhana/tinggal 

dan mempunyai kondisi tanah yang baik. Untuk pondasi tiang pancang sendiri, 

biasanya digunakan untuk bangunan yang mempunyai bobot sangat besar dan 

kondisi tanah yang kurang baik. 

Gambar 4.2a. Proses pengecoran pondasi 

Gambar 4.2b. Pondasi yang baru dicor 

4.1.2. Pekerjaan Bekisting 

Bekisting aclalah suatu kontruksi sementara yang gunanya untuk 

mendukung cetakan beton. Jadi bekisting yang dikerjakan haru.s dapat menahan 

berat tulangan, adukan beton, p ~kerjaan serta peralatan hingga beton mengeras 

dan mampu memikul beban. Uekisting harus menghasilkan kontruksi akhir yang 

maximum naik bentuk c.taupun t kurannya sesuai dengan gambar kerja. 
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Kondisinya hams benar-benar kokoh dan rapat sehingga dapat mencegah 

kebocoran beton pada pengecoran. 

Analisa pekerjaan bekisting harus dilakukan sebaik - baiknya sebelum 

pekerjaan. Tujuan dari analisa ini adalah untuk memenuhi hal-hal dibawah ini: 

~ Hams betul - betul kokoh dan dijamin tidak berubah bentuk dan tetap 

pada posisinya semula. 

Bentui<. dan ukurannya hams disesuaikan denga kontruksi yang akan 

dibuat menurut gambar. 

Tidak bocor, permukaan licin, mudah dibongkar dan tidak memsak 

permukaan beton. 

Tiang - tiang acuan hams benar- benar vertikal dan satu sama lainnya 

harus diikat dengan palang papan balok. 

Berdasarkan pengalarnan pihak pengawas dilapangan bahwa kecelakaan kerja 

yang sering te1jadi adalah pada saat pekei:jaan bekisting terlebih-lebih pada saat 

pembongkarannya. Kecelakaan ini dapat disebabkan karena kurangnya kehati­

hatian para ptkerja ataupun sistem sruktur yang kurang baik. Jadi perlu 

penanganan yang . serius dalam mengawasi pekerja ataupun mengontrol basil 

pekerjaan yang telah selesai dikerjakan. 

Pada proyek ini bahan yang digunakan sebagai cetakan dinding bekisting adalah : 

~ Multipleks, tebal 9 mm sebagai cctakan dinding bekisting 

~ Kayu Laut, panjang rata - rata 450 cm dengan diameter tengah rata- rata 

7.5 cm yang dipergunakan sebagai tiap acuan I penyangga. 

~ Kayu broti ukuran 1/2 ", 2/4," dan 4.'4 " sebagai balok pengaku dari tiang 

acuan I penyangga. 
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Papan restan ( sisa pengergajian ) memiliki ukuran yang beragam dan 

berasal dlari kayu sembarang. 

Paku ukuran Yi", 214 ", dan 4/4 ". 

Untuk mcmpermudah pekerjaan multiplek yang digunakan terlebih dahulu 

diolesi dengan pclumas Ioli untuk mempe.kecil penyerapan air dan memudahkan 

pada pembongkaran agar tidak terjadi kerusakan I cacat pada hasil pengecoran. 

Pengolesan pelumas dilakukan setiap mungkin untuk menghindari kerusakan 

beton akibat pelumas I oli yang berlebihan. 

Untuk pekerjaan balok induk, balok anak dan plat lantai pekerjaan 

bekisting dilakukan bersFnaan, dimana tiang acuan ditegakkan dengan landasan 

papan untuk menghindari penurunan atau peru3akan pada lantai yang 

memikulnya. Jarak tiang acuan kira - kira 50 cm. Untuk menghindari perubahan 

bentuk, dinding bekisting balok dikunci dengan kawat pengikat berjarak I m. 

Gambar 4.3. Proses pembuatan bekisting (kolom) 
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W aktu minimum dari saat selesainya pengecoran beton sampai dengan 

pembongkaran bekisting dari bagian - bagian struktur harus ditentukan 

daripercobaan kubus benda uji yang memberikan kuat desak minimum sepeti 

tercantum pada daftar sebagai berikut: 

Tabet 4.1. waktu minimum pern 11ongkaran hekisting ,_ 
·· ··· ······Bagfan·- -Bagfan Sfruktur Waktu Minimum Pembongkaran 

Bekisting (Hari) 

);;> Sisi balok dinding 3 hari 

);;> Penyanggah pelat lantai 21 hari 
-

);;> Penyanggah balok 21 hari 

-· 

4.1.3. Pekerjaan Pemasangan Perancah 

Perancah berguna untuk menahan beton cor yang masih segar untuk proses 

pembentukan yang sempuma. Perancah digunakan untuk pengecoran balok dan 

pelat. Fungsi perancah yaitu untuk menahan bekisting agar tidak mengalami 

lendutan pada saat beton dituang. Perancah terbuat dari pipa besi, kayu, bahkan 

ada yang menggunakan barnbu. Semua tergantung proyek yang sedang berjalan 

yaitu sesuai skala suatu proyek tertentu. 
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Gambar 4.4. perancah 

4.1.4. Pekerjaan Pembesian I Penulangan 

Pekerjaan pembesiaan terdiri dari memeotong, menekuk I 

membengkokkan dan mengikat tulangan. Desi tulangan yang digunakan dengan 

mutu baja U-32 yang tegangan lelehnya ( fy = 3200 kg/cm2 
), panjang 12 m 

dengan diameter yang bervariasi seperti yang tercantum pada Peraturan Beton 

Indonesia Tahun 1971 ( PBI 1971 ). 

Sebelum melakukan pembesian terlebih dahulu pelaksana harus 

memaharni gambar kerja atau daftar penulangan. Dari kedua sumber ini akan 

diketuhui panjang, jarak pembengkokan dan jumlah tulangan yang diperlukan. 
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Gambar 4.5. Proses pemt uatan/pen.kitan tulangan (p,[)ndasi) 

Untuk memotong besi tulangan dipergunakan alat gunting baja dan untuk 

besi tulangan yang berdiameter 16 mm atau lebih dipergunakan mesin potong 

manual. Setelah itu besi tulangan dibengkokkan dalam bentuk yang direncanakan 

~ :erta dibuat kaitnya. Kait pada beugel atau sengkang berbentuk kait serong atau 

kait miring yang memegang erat tulangan pokok. Alat pembengkok yang 

dipergunakan sangat sederhana yaitu bangku kerja yang telah dipasang pen ~ pen 

tegak dengan jarak tertentu, dibantu dengan kunci pembengkok yang terbuat dari 

baja mutu tinggi. 

Pada saat penulangan kolom telah dimulai kira -kira setinggi 80 cm 

sebagai langkah awal. Setelah balok dicor dan mengalami perkerasan awal 

(bcrumur 24 jam), penulungan kolom dapat dilanjutkan kembali. 
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4.1.5. Pekerjaan Pengecoran 

Ada beberapa hat yang perlu diperhatikan dan persiapan sebelum 

melakuka.n pengecoran yaitu : 

1. Pemeriksaan ·:.:edudukan dan kekokohan bekisting 

2. Pemeriksaan kedudukan tulangan baik jarak bebas untuk selimut 

beton ataupun jarak tulangan itu ~ endiri. 

3. Pemeriksaan kebersihan bekisting dari sampah dan kotoran yang 

nantinya dapat merusak ha~il pengecoran seperti potongan kayu dan 

besi. 

4. Mempersiapkan jumlah bahan, alat dan pekerja yang diperlukan 

untuk menghindari kesendatan operasi pengecoran nantinya. 

Garubar 4.5. Proses bengecoran (pelat) 
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Apabila hal - hal diatas telah terpenuhi maka pengecoran telah dapat dilakukan I 

dimulai. Tahap pelaksanaannya diuraikan dibawah ini yaitu : 

· > Pengadukan Beton 

> PenganLkutan 

> Penuangan. 

> Pemadatan 

> Meratakan Permukaan ( Ketebalan Beton ) 

> Pemberhentian Pengecoran. 

> Perawatan Beton 

1. Pengadukan Beton 

Untuk setiap struktur bangunan komposisi campuran yang dimiliki 

berbeda. Semuanya itu untuk memenuhi kekuatan yang diharapkan pada kolom, 

tangga, dan balok lantai yang sesuai dengan Peraturan Beton Indonesia 1971 (PBI 

1971) begitujuga dengan pelat Jantai. 

Lamanya pengadukkan kira - kira 1.5 menit setelah semua bahan-bahan 

dimasukkan kedalam molen (mesin aLukan) yang siap dituangkan hams 

diperlihatkan susunan dan warna yang merata. 

2. Pengangkutan 

Jarak pengangkutan hendaknya tidak terlalu jauh dari lokasi pengadukan 

kelokasi penuangan untuk menghindari perbedaan waktu . yang mencolok antara 

beton yang sudah dan yar.g akan di cor. 
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Gambar 4.6. Proses pengankutan beton 

3. Penuangan. 

Penuangan beton segar kedalam bekisting tidak boleh dilakukan 

sembarangan karena dapat mempengaruhi kualitas beton. Jarak penuangan kira -­

kira 30 cm, untuk meghindari cipratan dan mempermudah proses pemadatan. 

Gambar 4.7. Proses penuangan beton 
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4. Pemadatan 

Pemadatan bertujuan untuk memperkecil rongga udara didalam beton 

di•nana cara ini, masing - masing bahan akan saling mengisi celah - celah yang 

ada. Pada saat pengecoran balok lantai dan tangga, pemadatan dilakukan dengan 

pengrojokan (menusuk dengan sepot0ng kayu). Pada bidang p1 ~ngecoran yang luas 

seperti plat lantai digunakan Vibrator (Jarum Penggetar) listrik. Pemadatan yang 

dilakukan hams hati - hati agar tidak mengenai tulagan karena getaran yang 

terjadi dapat merusak hasil pengocoran nafitinya.Untuk pemadatan kolom cukup 

dilakukan dengan memukul dinding bekisting untuk memberikan getaran pada 

beton segar yang barn dituangkan. Pemadatan pada suatu titik dihentikan bila 

gelembung udara yang keluar telah berhenti. Selanjutnya dapat dilanjutkan pada 

titik yang lain. 

5. Meratakan Permukaan ( Ketebalan Beton) 

Pada pengecoran kontruksi balok dan tangga kerataan permukaan dan 

ketebalan berpedoman pada bekisting namun untuk plat lantai ditentukan dengan 

mistar, ukur. Mistar ukur yang digunakan cukup sederhana yaitu balok kayu 

dengan panjang ± 3 m c·1n diberi pen -pen tegak berjarak 1.5 m setinggi plat 

lantai yang direncanakan pen - pen inilah yang akan dibenamkan kadalam 

beton muda sebagai pedoman ketebalan plat b~ton. 
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6. Pemberhentian Pengecoran. 

Kadang kala terbatasnya waktu kerja, pengecoran - pengecoran tidak 

dapat diselesaikan sekaligus sehingga perlu dihentikan dan akan dilanjutkan pada 

hari yang lain atau berikutnya. Tempat pemberhentian dinamakan siar pelaksana., 

dimana ujung pemberhentian pengecoran dibuat miring ( 45 ° ). Umumnya siar 

pelaksana dilakukan pada tempat - tempat sebagai berikut. 

).;>- Diatas tepi balok 

Tempat - tempat yang momennya sama dengan not atau 1/5 dari jaral\:;-- -,,,,, 
,y\) l•, r «;:::: 

r(r~~\) 
~ -~df~JJ 

bentang. 

7. Perawatan Beton 
~ "~·~/ .. )';; ~ 
't;o..t ~ .'I; 0\'l,.·,. '" 
vs.~-- ,v 

'I>: ... :-~~ 
• .a.1-\. ~"' 

Setelah pengecoran dilaksanakan, beton mengalami perkerasan awal. 

Untuk menjaga agar perkerasm, merata maka permukaan beton disemprotkan 

dengan air pada saat beton berumur 24 jam. Dilapangan, tidak ada perawatan 

tambahan kecuali menjaga kewaspaJaan terhadap benturan benda keras yang 

dapat merusak struktur beton nantinya. 

4. I .6. Pemasangan Batu Bata dan Plester 

Batu bata yang dipakai a:dalah batu bata yang berkwalitas baik, yang 

diproduksi dan herada dipasaran lokal. Untuk proyek ini .dipakai batu bata dari 

Tanjung Morawa dimana ukuran semuanya telah disesauikan dengan persyaratan 

- persyaratan menurut NI tahun 19173. 
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Gambar 4.8. Proses pemasangan bata 

Sebelum dipasangkan batu bata terlebih dahulu disiram dengan air. Bagian 

sisi kolom yang menjadi pertemuan bata dipahat agar permukaannya kasar. 

Tujuan dari pekerjaan ini adalah agar terjadi rekatan yang baik antara bata, spasi, 

· clan kolom. Batu bata yang digunakan adala!1 bata merah dengan ukuran panjang 

230 mm, tebal 55 mm dar. lebar 140 mm, dengan jarak spasi 15 mm, seperti 

persyaratan yang tersebut diatas. 

Pengukuran vertikal untuk ketegakan dinding dengan menggunakan 

benang nilon yang telah diberi unting - untiri'g. Sedangkan untuk pengukuran 

mendatar (Horizontal). Digunakan benang nilon yang telah ditepatkan posisinya 

dengan water pass. Pemasangan bata dilakukan dengan selang - seling, tidak 

boleh ada pertemuan dua spasi tegak. Dan pemasangan dilakukan berbentuk 

miring. Pemasangan bata dihentikan bila dinding setelah setinggi 17 lapisan atau 

kira kira 120 cm. Campuran yang dipergunakan adalah 1 : 2 ( 1 bagian semen: 2 

bagian pasir). 
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Gambar 4.11• Proses plester dinding dan lantai 

4.1.7. Perlindungan dari Keadaan Alam 

1. Cuaca panas 

Bila perlu untuk melindungi beton yang ham dicor dari cuaca panas 

dipergunakan rangkaian instlasi penahan angin/ naungan, fog spraying, memerciki 

air atau menutupi dengan penutup basah yang berwarna muda yang dibuat pada 

b:' gian yang tela.1 dicor, dan tindakan perlindungan yang demikian hams segera 

diambil setelah pengecoran dan pekerjaan akhir selesai dikerjakan. 

•·. 

2. Musim Hujan 

Tidak diperbolehkan mcngecor selama tumn hujan, dan beton yang baru 

dicor hams dilindungi dari curah hujan. Penghentian beton yang baru dicor hams 

dilindungi terhadap. pengikisan aliran air hujan. Pengecoran selanjutnya hams 

seizin Pelaksanal Teknis Kegiatan (PPTK) terlebih dahulu. 
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3. Sebelum pengecoran berikutnya dikerjakan maka selumh beton yang kena 

hujan/aliran air hujan hams diperiksa, diperbaiki, dan dibersihkan dulu terhadap 

beton - beton yang tercampur/ terkikis air hujan. Pengecoran selanjutnya harus 

seizin Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK) terlebih dahulu. 

4.1.8. Siar Fdaksanaan 

I. Siar - siar pelaksanaan harus ditempatkan dan dibuat sedemikian rupa hingga 

tidak banyak mengurangi kekuatan dari konstruksi. Apabila tempat siar -- siar 

pelaksanaan tidak ditunjukkan dalam garnbar - gambar rencana, maka tempa 

siar - siar pelaksanaan itu hams disetujui oleh Pelaksana Teknis Kegiatan 

(PPTK). 

2. Pada pelat dan balok, siar - siar pelaksanaan hams ditempatkan kira - kira 

seperempat bentang 

3. Pada balok - balok yang tingginya > 70 cm, maka siar - siar pclaksanaan 

hams diberhentikan dengan "shear keys" dengan membuat bekisting 

sementara yang dilepaskan sebelum pengecoran selanjutnya/bekisting ini harus 

cukup kuat untuk menahan beton tetapi dibuat sedemikian mpa agar mudah 

dilepaskan tanpa memsak beton yang muda dan bekisting. 

4.1.9. Pekerjaan Akhir Beton 

Pelat beton hams dilicinkan atau dikasarkan sesµai dengan lokasi dan 

pemakaian ruang dengan sendok besi I mesin. 
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k. Baja tulangan 

1. Mutu baja tulangan untuk : 

> 0 12 --. U 32 ulir 

< 0 12 --. U 24 polos 

Jenis - jenis besi ini hams mempunyai tegangan limit elastis karakteristik 

sesuai dengan yang tercantum dalam PBI terbam. 

2. Untuk mendapatkan jaminan atas kwalitas yang diminta, maka disamping 

adanya certificate dari pabrik baik pada saat pemesanan, maupun ~ecara 

periode minimum dua contoh perc•)baan stress strain dan pelengkungan 180° 

untuk setiap 20 ton besi harus dilakukan. 

3. Tulangan - tulangan hams dipasang s1 :demikian mpa sehingga selama 

pengecoran tidak berubah tempatnya/bentuk. Semua persyaratan harus 

dipenuhi <tan dilaksanakan seperti yang tercantum dalam PBI 1971 dan PBI 

terbaru untuk hal yang sama. 

4. Sebelum baja tulangan dipasang, baja harus bebas dari kulit besi.. karat, lemak, 

kotoran serta bahan - bahan lain yang dapat mengurangi daya lekat. 

Pembesian harus diperiksa lagi dan dibersihkan jika terjadi 

kelambatan/penundaan dalam pengecoran. 

5. Dalam segala hat, hasil pekerjaan pembesian hams mendapat persetujua.n dari 

Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK). 
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BABV 

ANAI,JSA PERHITUNGAN 

5.1 Analisa Perhitungan Plat 

Diketahui : Mutu Beton K = 300 Tm 

fc = 300 kg/cm2 -~ 30 Mpa. 

: Beban Hidup ( WL) = 250 kg/cm~ WL = 2.5 kN/m2
• 

: Berat Jenis ( y c) = 2400 kg/cm. 

5.1.1 Penentuan Tebal Pe:at 

Plat A 

ly 1000 
-=--=l < 2 (Platduaarah) 
Ix 1000 

Untuk tepi arah lapangan arah X.Lx = 1000 mm 

h min = !!_[o.4+ fy J 
24 700 

= 1 ooo_ [o.4 + 320 J1 
24 700 

= 36 mm. 

Untuk tepi arah Japangan arah Y.Ly = 1000 mm 

h min = ly [o.4+ fy ] 
28 700 

= 1000 [o.4+ 320] 
28 700 

= 31 mm. 
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PlatB 

Iv 1000 
-=-==--=0.2 < 2 (Platduaarah) 
Ix 5000 

Untuk tepi arah lapangan arah X.Lx = 5000 mm 

. Ix[ jy l 
hmm= 24 0.4+ 700j 

= 5000[0.4+ 320] 
24 700 

= 178.57 mm = 179 mm 

Untu1r _tepi arah lapangan arah Y.Ly = 1000 mm 

. ly [ fy] hmm= --- 0.4+--
::8 700 

= I 000 [o.4 + 320] 
28 700 

= 31 mm. 

Plat C 

ly 1000 - = - - = 0.25 < 2 (Plat dua arah) 
Ix 3900 

· yntuk t ~ pi arah lapangan arah X.Lx = 3900 mm 

. Ix [ fy ] hmm= -- 0.4+-
24 700 

= ~o~[o.4 + 320] 
24 700 

= 139 mm 
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Untuk tepi arah lapangan arah Y.Ly = 1000 mm 

h min= ly [o.4 + fy J .. 
28 700 

= 1000[0.4+ 320] 
28 700 

= 31 mm. 

-
Plat C' 

ly 1000 
-=--=0.25< 2 (Platduaarah) 
Ix 390(! 

Untuk tepi arah lapangan arah X.Lx = 3900 mm 

h min= !!__[o.4+ fy J 
24 700 

= 3900 [o.4 + 320 J 
24 700 

= 139 mm 

Untuk tepi arah lapangan arah Y.Ly '= 1000 mm 

hmin= 2:'._[o.4+ fy J 
28 700 

= I 000 [o.4 + 320] 
28 700 

= 31 mm. 
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PlatD 

ly 3500 
-=--=3.5< 2 (Platduaarah) 
Ix 1000 

Untuk tepi arah lapangan arah X.Lx = l 000 mm 

h min= !!__[o.4+ fo J 
24 700 

= 1 ooo [o.4 + 320] 
24 700 

=36mm 

Untuk tepi arah lapangan arah Y.Ly = 3500 mm 

hmin= ly_[o.4+k] 
28 700 

= 3500 [o.4 + 320] 
28 700 

= 107.14 mm = 107 mm 

Plat E 

ly 3500 
-=--=0.7 < 2 (Piaf duaarah) 
Ix 5000 

Untuk tepi arah lapangan arah X.Lx = 5000 mm 

h min= !!__[o.4+ fo J 
24 700 

= 179 mm. 
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Untuk tepi arah lapangan arah Y.Ly "= 3500 mm 

. ly [ fy] 
hmm= 28 0.4+ 700 

= ~~oo[o.4+ 320] 
28 700 

= 107 mm. 

Plat F 

ly :;soo 
-- = ---= 0.8 < 2 (Platduaarah) 
Ix 390C 

· Untuk tepi arah lapangan arah X.Lx = 3900 mm 

h min= !!_[o.4+ fy J 
24 700 

= 3900 [o.4 + 320] 
24 700 

= 139 mm. 

Untuk tepi arah lapangan arah Y.Ly = 3500 mm 

h min= ly [o.4+ fy J 
28 700 

= 3500 [o.4 + 320] 
28 700 

= 107.14 mm = 107 mm 
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Plat F' 

ly 3500 
- =--=0.8< 2 (Platdu.aarah) Ix 3900 

Untuk tcpi arah lapanga ·1 arah X.Lx = 3900 mm 

. Ix[ fvl hmm= 24 0.4+ 700 

= 3900 [o.4 + ~20] 
24 700 

=: 139 mm. 

Untuk tepi arah lapangan arah Y.Ly = 3500 mm 

h min= ly [o.4+ fy J 
28 700 

= 3500[0.4+ ~20] 
28 700 

= 107.14 mm = 107 mm 

Plat G 

/y 4000 
-=---= 4< 2 (Platduaarah) Ix 1 OllJ 

Untuk tcpi arah lapangan arah X.Lx = 1000 mm 

. Ix[ jy] hmm= -- 0.4+-
;A 700 

= 1 ooo [o.4 + 32~] 
24 700 

= 35 mm 
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Untuk tepi arah lapangan arah Y.Ly = 4000 mm 

h min= ly [o.4+ fo J 
28 700 

= 4000 [o.4+ 320] 
28 700 

= 122 mm. 

PlatH 

ly 4000 
-=--= 0.8 < 2 (Platduaarah) 
Ix 5000 

Untuk tepi arah lapangan arah X.Lx = 5000 mm 

h min= !!.__[ o.4+ fo J 
24 700 

= 500~[0.4+ 320] 
24 700 

= 178.57 mm = 179 mm 

Untuk tepi arah lapangan arah Y.Ly = 4000 mm 

. /y [ JY J " hmm = 28 0.4 + 700 

= 400Q[o.4+ 320] 
28 700 - -

== 122 mm. 
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Plat I 

ly 4000 . 
-=--=LO< 2 ( Platduaarah) 
Ix 3900 

Untuk tepi arah lapangan arah X.Lx = 3900 mm 

h min= !!_[o.4+ fy J 
24 700 

= 3900[0.4+320] 
- 24 700 

= 139 mm 

Untuk tepi arah lapangan arah Y.Ly = AOOO mm 

h min= ly [o.4+ fy J 
28 700 

= 4000 [o.4 + 32~] 
28 700 

= 122 mm. 

Plat I' 

/y 4000 
-=--=1.0< 2 (Plat duaarah) 
Ix 3900 

Untuk tepi arah lapangan arah X.Lx = 3900 mm 

h min= }!_[o.4+ fy J 
24 700 

= 3900 [o.4 + 320] 
24 700 

= 139 mm ' 
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Untuk tepi arah lapangan arah Y.Ly = 4000 mm 

h min= ly [o.4+ fY J 
28 700 

= 4000 [o.4 + 320] 
28 700 

= 122 mm. 

Dari berbagai variasi h min diatas, harga yang terbesar yaitt. : h = 179 mm lebih kecil 

dari tabel plat minimum yang dipersyaratkan, maka yang dipakai adalah h = 179 rim. 

Dalam perhitungan plat diambil stroke 1 m = 100 cm. 

5.L2 Penentuan beban - beban kerja (Wu) 

Berat sendiri plat = 0.179 m x 2400 kg/m3 = 429.6 kg/rn2 

Lapisan penye lesaian ( finishing)= 0.04 m x 2200 kg/m3 88 kg/m2 

10 kg/m2 Beban - beban lain 

Maka besarnya beban kerja 

total = 527.6 kg/m2 

Wd = 5.276 kN/rn 2 

= 1.2 WD + 1.6 WL 

'= 1.2 ( 5.276) + 1.6 ( 2.5) 

= 10.3312 kN/m2
• 

60 
UNIVERSITAS MEDAN AREA



5.1.3 Penentuan besarnya momen yang me1T1entukan 

Dari tabel buku grafik perhitungan beton bertulang SKNI. T15. 1991. 03 . 

Untuk Plait A 

Didapat Xix = 30 

Xly = 30 

Xtx = 68 

Xty = 68 

Wu' = 10.3312 kN/m2
• 

Dimana: 

Momen = 0.001 x Koefx Wv x Lx2
• 

Sehingga didapat 

Mo men Koefisien Wu 
~· 

mix 0.001 10.3312 

mly 0.001 10.3312 

mtx -0.001 10.3312 

mty -0.001 10.3312 

LxL 

1.0 

1.0 

1.0 

1.0 

-------
x 'l: 

-- ----:- . ---
30 0.31 

30 0.31 
------

68 -0.70 
----·--

68 -0.70 
·- ----- - -----

mtix Y, mix 

mtiy Y, rnly - -

UntukPlat B 

Didapat Xix = 25 
Xly = 28 

Xtx -= 54 

Xty = 60 

Wu' = 10.3312 kN/m2
• 

Dimana: 

Momen = 0.001 x Koefx Wu x Lx2
• 

Sehingga didapat 

Momen Koefisien Wu 
--

mix 0.001 10.3312 

mly 0.001 10.3312 

mtx -0 .001 10.3312 

mty -0.001 10.3312 

mtix 'h mlx 
--

61 

LxL 

5.0 

5.0 

5.0 

5.0 

0.15 
-- ~---· --· -·----

0.15 
--

x L: 
---- - --

25 6.46 

28 7.23 
.------

54 -13.95 
------

60 -15.50 

3.23 
--------- - --M--
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Untuk Plat C 

Didapat Xix = 25 

Xly =28 

Xtx = 54 

Xty = 60 

Wu' = 10.3312 kN/m2
. 

Dimana: 

Momen = 0.00 1 x Koefx Wu x Lx2
• 

Sehingga didapat 

Momen Koefisien Wu 

mix 0.001 10.3312 

mly 0.001 10.3312 

mtx -0.001 10.3312 

mty -0.001 10.3312 

mtix Yz mix 

Untuk Plat C ' 

Didapat Xix = 25 

Xly = 28 

Xtx = 54 

Xty '"' 60 

Lx" 
3.9 

3.9 

3.9 

3.9 

Wu' = 10.33 12 kN/m2
. 

Dimana : 

Momen = 0.001 x Koefx Wu x Lx2
• 

Sehingga didapat 

Mo men Koefisien Wu 
-

m'. x 0.001 10.3312 

nly 0.00 1 10.3312 

- mtx -0.001 10.3312 

mty -0.001 10.3312 

mtix 'l:i mix 
-

62 

Lx' 

3.9 

3.9 

3.9 

3.9 

·-
x I: 

25 3.9:3 
28 4.40 

54 ·-8 .49 
--

60 -9.43 
-

1.96 
-

·-~w·------•w 

x I: 

25 3.93 
-- -----·-

28 4.40 
-- - ---

54 -8.49 
---- ---·----

60 ··9.43 
- ·-

1.96 
·-------
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UntukP1atD 

Didapiit Xix = 65 

=16 

= 83 

=49 

Xly 

Xtx 

Xty 

Wu' = 10.3312 kN/m2
• 

Dimana : 

Momen = 0.001 x Koefx Wu x Lx2
• 

Sehingga didapat 

- Momen Koefisien 

mix 0.001 

mly 0.001 

mtx -0 .001 

mty -0.001 

mtiy Y2 mix 
~ -

Untuk Plat E 

Didapat Xix = 25 

Xly = 25 

Xtx = 51 

Xty = 51 

Wu 

10.3312 

10.3312 

10.3312 

10.3312 

·-

LX2° 

1.0 

1.0 

1.0 

1.0 

Wu' = 10.3312 kN/m2
• 

Dimana: 

Momen = 0.001 x Koefx Wu x Lx2
. 

Sehingga didapat 

Mom en Koefisien Wu 

mix 0.001 10.3312 

mly 0.001 10.3312 

mtx -0.001 10.3312 

mty -0 001 10.3312 

63 

Lx' 

3.9 

3.9 

3.9 

3.9 

x :E 

65 0.67 
- >--·- --

16 0.17 
-~ 

83 -0.86 
-

49 -0.51 

0.34 

x ~ 
--

25 3.93 

25 3.93 
·-

51 · 8.01 
-- - --- .-·-

51 -8.01 
---- - ---
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Untuk Plat lF 

Didapat Xix = 25 

Xly = 25 

Xtx = 51 

Xty = 51 

Wu ' = 10.3312 kN/m2. 

Dimana: 

Momen = 0.00 l x Koef x Wu x Lx2
• 

Sehingga didapat 

Momen Koefisien Wu 

mix 0.001 10.3312 
- mly ___ 

0 .001 10.3312 

mtx -0.001 10.3312 

mty -0.001 10.3312 

Untuk Plat F ' 

Didapat Xix = 2 5 

Xly 00 25 

Xtx = 51 

Xty = 51 

Wu ' = 10.3312 kN/m2 

Dimana: 

Momen = 0.001 x Koefx Wu x Lx2
• 

Sehingga didapat 

Momen Koefisien Wu 

mix 0.001 10.3312 

rrily 0.001 10.3312 
-

r.1tx -0.001 10.3312 

mty -0 .001 10.3312 

64 

Li? 
5.0 

5.0 

5.0 

5.0 

Lx£ 

5.0 

5.0 

5.0 

5.0 

x ~: 

25 6.46 
·-25 6.46 

51 -13.17 

51 -13.17 

--
x :E 

25 ---6.46-· 
-

25 6.46 

51 -13.17 

51 -~13.17--
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Untuk Plat G 

Didapat Xix = 65 

Xly = 16 

Xtx = 83 

Xty = 49 

Wu' = 10.3312 kN/m2
• 

Dimana: 

Momen = 0.001 x Koefx Wu x Lx2
. 

Sehingga didapat 

Momen Koefisien 
>-- . 

mix 0.001 

mly 0.001 

mtx -0.001 
>----

mty -0.001 

mtiy Y2 mix 
~ 

Untuk Plat H 

Didapat Xix = 25 

Xly = 25 

Xtx = 51 

Xty = 51 

Wu 

10.3312 

10.3312 

10.3312 

10.3312 

Lx'" 

1.0 

1.0 

1.0 

1.0 

Wu' = 10.3312 kN/m2
. 

Dimana: 

Momen = 0.001 x Koefx Wu x Lx2
• 

Sehingga didapat 

Momen Koefisien Wu 

mix 0.001 ·- 15~3312 

mly 0.001 10.3312 

mtx -0.001 10.3312 
>----· 

mty -0 .001 10.3312 

65 

LxL 

5.0 

5.0 

5.0 

5.0 

·---
x :E --65 0.67 

-
16 0.17 

83 -0.86 

49 -0.5 '1 
·-

0.34 

. 
x :E 

25 -129-· 
' ·-

25 1.29 

51 -2.63 

51 -2.63 
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Untuk Plat I 

Did a pat Xix = 25 

Xly = 25 

Xtx = 51 

Xty = 51 

Wu' = 10.3312 kN/m2
• 

Dimana: 

Momen = 0.001 x Koefx Wu x Lx2
• 

Sehingga didapat 

----
Mo men l<oefisien Wu 

mix --.-0 .001 1D.331~ 
mly 0.001 

mtx -0.001 

mty "0.001 

Untuk Plat I ' 

Didapat Xix = 25 

Xly = 25 

Xtx = 51 

Xty = 51 

10.3312 

10.3312 

10.3312 

Lx• 
r--3.9--

--
3.D 

3.9 

3.9 

Wu' = 10.3312 kN/m2
• 

Dimana: 

Momen = 0.001 x Koefx Wu x Lx2
. 

Sehingga Jidapat 

Mom en Koefisien Wu --mix 0.001 111.3312 

mly 0.001 10.3312 

mtx -0.001 10.3312 

mty -0 .001 10.3312 
---

-

66 

ut 
3.9 

3.9 

3.9 

3.9 

x :E 
- --------t-·-25 

---
25 

!i1 

51 

x 

25 
25 

51 

51 

1.01 

1.01 

-2.05 

-2.05 

..,.-----
:E 

1.01 
--

1.01 

-2.05 
--

-2.05 
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5.1.4 Pcrhitungan tulangan 

a. Tcntukan tcbal selimut 

p = 30 mm kontmksi terlindung dari tanah dan cuaca. 

b. Perkirakan diameter tulangan yang dipakai 

Diambil 8 0 = 8 mm 

c. Tent t1kan tinggi efektif ( d ) 

Untuk sumbu x : 
dx = h - p - Y:z d 

= 179 - 30 - Y:z ( 8 ) 

= 145 mm 

Untuk surnbu y : 

dy = h - p - d - Y:z d 

= 179 - 30 - 8 - 4 

= 137 mm. 

d. Hitung konstanta kclas kuat beton ( IH) 

pt = o.85 - 0.008 ( f 'c -- 30) ~ o.65 

Pl harus diam bi I untuk kuat beton hingga atau sama dengan 30 Mpa karena 

kuat beton 30. ~vfpa maka dipakai ~ 1 = 0.8.i Mpa. 

e. Hitung rasio tulangan balance ( p bal) seimbang. 

bal = 0.85.f'c.{31 x- 600_ 
p fy ( 600 + .fo) 

0.85 x 30.0 x 0.85 600 
x------

320 ( 500+320) 

= 0.068 x 0.652 

= 0.044336 

f. Ratio penulangan minimum ( p min dan p max) 

. I .4 l .4 0044 pmm=-+-=0 . 
.fo 320 

pmax = 0.75xpbal 

= 0.75 x 0.044336 

= 0.0333 

Selanjutnya perhitungan dimasukkan dalam_.tabel perhitungan berikut : 
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PERHITUNGAN KOEFISIEN T AHANAN 

PLATA 

Mom en Koefisien Wu IX x l: 

mix 0.001 10.3312 1.0 30 0.31 -- o.31 mly 0.001 10.3312 1.0 30 
mtx -0.001 10.3312 1.0 68 -0.70 
mty -0.001 10.3312 1.0 68 -0.70 
mt ix Y, mix 0.15 
mtiy Y2 mly 0.15 

PLATB 

--Mom en Koefisien Wu IX x l: 
" mix 0.001 10.3312 5.0 25 6.46 --mly 0.001 10.3312 5.0 28 7.23 

mtx -0.001 10.::312 5.0 54 -13.95 ·-
mtv -0.001 10.3312 5.0 60 -15.50 
mtix Y, mix 3.23 

PLATC 

Momen Koefisien Wu IX x l: 

3.93 
:: 

mix 0.001 10.3312 3.9 25 
mly 0.001 10.3312 3.9 28 4.49 
mtx -0.001 10.3312 3.9 54 -8.49 --
mty -0.001 10.3312 3.9 60 -9.43 
mt ix Y2 mix 1.96 

PLATC ' 

-Momen Koeflsien Wu IX x l: 

mix 0.001 10.3312 3.9 25 3.03 
mly 0.001 10.3312 3.9 28 4.40 
mtx -0.001 10.3312 3.9 54 -8.49 ·-
mty -0.001 10.3312 3;9 60 -9.43 
mtix Y, mix 1.'.JG -------

PLATO 

Mo men Koefisien Wu Lx-< x l: -
mix 0.001 10.3312 1.0 65 0.6"7 --
mly 0.001 10.3312 1.0 16 0.17 
mtx -0.001 10.3312 1.0 83 -0.86 
mty -0.001 10.3312 1.0 49 -0.51 - ~---
mtiy Y, mix 0.34 ·--

· . PLATE 

--
MomP-'l Koefisien Wu IX x l: 

·-
mix 0.001 10.3312 3.9 25 3.93 
mly 0.001 10.3312 3.9 25 3.93 ,_. -
r ·.tx -0.001 10.3312 3.9 51 -8.01 -
mtv -0;001 10;3312 3;9 51 -8;01 

·--
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PERHITUNGAN KOE:FISIEN TAHANAN 

PLAT F 

Momen Koefisien Wu Lx" x I L·-

mix 0.001 10.3312 5.0 25 6.46 --mlv 0.001 10.3312 5.0 25 6.45 ---·-mtx -0.001 10.3312 5.0 51 -'13.17 - · 
...-~- -0.001 10.3312 5.0 51 -13.17 

-· 
PLAT F' 

Mo men Koefisien Wu Lx" x L 
mix 0.001 10.3312 5.0 25 6.46 
mly 0.001 10.3312 5.0 25 6.46 
mtx -0.001 10.3312 5.0 51 -13.17 
mtv -0.001 10.3312 5.0 51 -13.17 

PLATG 

Momen Koefisien I Wu I i71 x I L 
mix 0.001' 10.3312 1.0 65 0.$7 
mly 0.001 10.3312 1.0 16 0.17 
mtx -0.001 10.3312 1.0 83 -:o.86 
mty -0.001 10.3312 1.0 49 -0.51 
mtiy Y2 mix 0.34 ---

PLATH 

- - I -~ 
Momen Koefisien Wu Lx" x L 

mix 0.001 10.3312 5.0 25 1.29 
mly Ct.001 10.3312 5.0 25 1.29 
mtx -0.001 10.3312 5.0 51 -2.63 
mtv -0.001 10.3312 5.0 51 -2.63 ·-

PLATI 

Mom en Koefisien Wu Lx' x L 
== 

mix 0.001 10.3312 3.9 25 1.01 ·-
~JL_ 0.001 10.3312 3.9 25 1.01 

mtx -0.001 10.3312 3.9 51 -2.05 
mty -Q,001 10.3312 3.9 51 -2.05 ·-

PLATI' 

Mom en Koefisien Wu LxL >: r, 
- -· '= 

mix 0.001 10.3312 3.9 25 1.01 
mly 0.001 10.3312 3.9 25 1.01 
mtx -0.001 10.3312 3.9 51 -2.05 
mtv -0.001 10.3312 3.9 51 -2.05 ·-·----
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e. Menghitung Koefis ien Tahanan ( K) 

Untuk Plat A 

Momen Lapangan Arah X 

Kx 
l'vrlx 0 . 3 10 

18.43 kN/m2 
<l> . b. dx 2 0 . 8 . I . 0 . 145 

Momen Lapangan Arah Y 

Ky 
Aefly 0.3 10 

kN/m2 
<J> .b .dx 2 

0 . 8 . I . 0 . 137 2 20.46 

Momen Tumpuan Arah X 

l\.eftx - 0 .70 
kN/m2 Kx <J> . b .dx 2 

o .~ . 1.0 . 145 
2 -41 .62 

Momen Tumpuan Arah Y 

Ky 
/\4ty - 0.70 

-46.62 kN/m2 
<J> . h. dx 2 

0.8 .1.0 . I ;-=JT = 

(Omiii1a : 0 = 1~ .8 = Faktor Reduksi ( Behan Lentur Tanpa ~-a_A_k_s_ia_I "-) ___ _, 

Untuk Plate 

Momen lap• 1ngan Arah X 

l'vflx 6 .46 
kN/m2 Kx <t> .b .dx 2 2 

384.07 
0.8 . 1.0 . 145 

Momen Lapangan Arah Y 

Nfly 7.23 
kN/m2 Ky 2 481.52 

<l> .b. dx 2 0.8 . 1.0.137 

Momen Tumpuan Arah X 

Jv.rrx - 13 .95 
kN/m2 Kx <I> . h. dx 2 0 . 8. I .0 . 145 2 -829.37 

Moman Tumpuan Arah Y 

Ky 
l'vfry - 15 .50 

-1 032.30 kN/m2 
<t> . b .dx 2 

0 . 8.1.0 . 137 2 

IDimana ; .. 9 "' 0.8 = Faktor Reduksi (Behan Lentur Tanpa Gaya Aksial) :J 
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Untuk Plate 

Momen Lapan!)an Arah X 

l'vflx 3 .93 Kx = . b . d x 2 233.65 kN/m2 
ct:> 0 . 8 . I .0. 45 

Mo111en Lapangan Arah Y 

Ky 1\4/y 4 . 40 
kN/m2 

2 293.04 
<'.I> . b . dx 2 0 . 8 . 1 . 0 .137 

Momen Tumpuan Arah X 

l'vftx - 8 .49 
Kx <'.I> . b .dx 2 0.8 . 1. 0 . 145 2 -504.76 kN/m2 

Momen Tumpuan Arah Y 

Ky 
.!vFty - 9 . 43 

-f,28.04 kN/m2 
<'.I> . h . clx 2 

0 . 8 . 1 . 0 . 137 2 

IDlmana : 9 .. 0.8 • Faktor Reduk11i (Behan Lentur i:anpa Gaya Aksial) =1 

Untuk Plat C ' 

Momen Lapangan A.rah X 

Kx 
l'v£lx 3 .93 

233.65 kN/m2 
<'.I> . b .dx" 0 . 8 . l. 0 . 145 

Momen Lapangan Arah Y 

Ky 
<'.I> .b . dx 2 

l'vfly 
293.04 kN/m2 

Momen Tumpuan Ara h X 

Kx kN/rn2 

Momen Tumpuan Arah Y 

Ky 
t'vrry - 9 . 43 

-628.04 kN/m2 
<'.I> . h . d x 2 

() . 8 . 1 . 0 . 137 2 
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Untuk Plat D 

Momen Lapangan Arah X 

..Nrlx 0 . 67 
kN/m2 Kx = <l> .b . d x .. 39.83 

0 . 8 . 1.0 . 145 2 

Momen Lapanga11 Arah Y 

Ky Miy 0. 17 
kN/m2 

2 11.32 
<I> .b .dx 2 0 . 8 . 1 .0.137 

Momen Tumpuan Arah X 

l'vft x - 0 . 86 
kN/m2 Kx = <l> . b .dx 2 0 . 8 . 1 . 0 . 145 2 -51 .13 

Momen Tump Jan Arah Y 

Ky 
.Mty - 0 . 5 1 

-33.97 kN/n,2 <I> . b . d x 2 0 . 8 ·-:-1-:-0:-13~ = 

IDimana: e = 0.8 = Faktor Reduksi ( Beban Lentur Tanpa Gaya Aksial) l 

Untuk Plate 

Momen Lapangan Arah X 

.1\4/x 3 . 93 
kN/m2 Kx <I> . b . d x 2 2 

233.65 
0 . 8 . 1 . 0 . 145 

Momen Lapangan Arah Y 

.Miy 3 . 93 
kN/mi Ky = 2 261 .74 

<I> . b .dx 2 0 . 8.1 . 0 . 137 

Momen Tumpuan Arah X 

Aeff"x - 8 . 01 
kN/m2 Kx <I> .b .dx 2 0 . 8 . 1 . 0 . 145 2 -476.22 

Momeo Tumpuan Arah Y 

Ky 
J\/lty - 8 . 01 

-533.47 kN/rn2 
c:J: · • b . dx 2 

0 . 8 . 1 . 0 .I~= 

(Oiinana : e = 0.8 = Faktor Reduksi ( ~ell>an Lentur Tanpa Gaya_ Aksia l ) J 
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Unt1Jk Plat F 

Momen Lapangan Arah X 

Aeflx 6 .46 Kx = <l> . b .dx 2 384.0l kN/rn 2 

0 . 8 .1.0.145 

Momen Lapangan Arah Y 

Ky /\4/y 6 .46 
kN/m2 

0 . 8. I . 0 . 13"i_2 _ = 430.24 
<l> . h . c:lx 2 

Momen Tumpuan Arah X 

/\dCx: - 13 . 17 
Kx = <l> . b . dx 2 2 -783.00 kN/m2 

0 . 8 .1 .0 . 145 

Momen Tumpuan Arah Y 

Ky 
.lvfLy - 13 . 17 

-1377.12 kN/m2 
<I> .b . dx 2 

0.8 . 1 . 0 . 137 2 

IDimana : e = 0.8 :c Faktor Reduksi ( Beban Lentur Tanpa Gaya Aksial) =i 

Untuk Plat F ' 

Momen Lapangan Arah X 

AJ/ x 6 .46 
kN/m2 Kx <D ~Jx 2 38407 

0 . R . I . 0 . 145 

Momen Lapangan Arah Y 

l'v:fly 6 .46 
kN/m2 Ky 2 430.24 

<I> .b . d x 2 0.8 .1 . 0 . 137 

Momen Tumpuan Arah X 

/\dtx - 13 . 17 
Kx <I> . b . dx 2 0 . 8 . I . 0 . 14 5 2 -783.00 kN/m2 

Momen Tumpuan Arah Y 

Ky 
114Ly - 13 .17 

-877.12 kN/m2 
<l> .b . dx 2 

0.8 .1 .0 . 137 2 

IDimana : e .. 0.8 = Faktor Re,J uksi ( Biaban Lentur Tanpa G~ya Aksial) :J 
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Untuk PlatG 

Momen Lapangan Arah X 

Kx 
.Mix 0.67 

39.83 kN/in2 
<t> . b. dx 2 

0 . 8 . 1 . 0 . 145 

Momen Lapanqan Arah Y 

Ky 
<l> . b . dx 2 

.Mly 0 . 17 

0 . 8 . 1 .0 .1 37 2 11 .32 kN/m2 

Momen Tumpuan Arah X 

Kx <l> . b .dx 2 

- 0.86 

0 . 8 . I . 0 . 145 
-51 .13 kN/m2 

Momen Tumpuan Arah Y 

Ky 
Mly 

<t> . b. dx 2 

- 0 . 5 1 
-33.97 kN/rn2 

0 . 8. 1. 0 .1 37 2 

IDimana: e = 0.8 = Faktor Reduksi ( Beban Lentur Tanpa GayiAkSi~t l )-~] 

Untuk Plath 

Momen L .1pangan Arah X 

Kx 
Nrlx I . 29 

76.69 kN/m2 
<t> . h.dx 2 

0 . 8 . I . 0 . 145 

l't'lomen Lapangan Arah Y 

.Mly I . 29 
kN/m2 Ky 

0.8 . 1 .0 . 137 2 85.91 
<l> .b .dx 2 

Momen Tumpuan Arah X 

Mtx - 2 . 63 
kN/m2 Kx . 

<t> .b. dx 2 0 . 8. 1 .0 . 145 2 -156.36 

Momen Tumpuan Arah Y 

Ky 
Nrty - 2 .63 

-175.1 6 l~ N/m2 
<l> .b. dx 2 

0.8. 1 .0.137 2 

[i5!iTiana : 0 = 0.8 = Faktor Reduksi ( Beban Lentur T~a Gaya Aksi~==:J 
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Untuk Plat I 

Momen Lapangan Arah X 

Kx 
/Vfl x l 01 - - -

0 . 8 .1 . 0 . 145 
60.05 kN/m2 = <l> . b .dx 2 

Momen Lapangan Arah Y 

.Mly I . 01 
kN/m2 Ky 

0. 8 . I .0 . 13 7 2 67.27 
<l:> .b .dx 2 

Momen Tumpuan Arah X 

/vftx - 2. 0 5 
Kx = <l> .b .dx 2 0 .8. I . 0 . 145 2 -121 .88 kN/m2 

Momen Tumpuan Arc1h Y 

Ky 
/\4ty - 2 .05 

-136.53 kN/m2 
<l> . h. c;/ x 2 

0 . 8. 1 .0. 137 2 

IDima11a : e:: 0.8 :: Faktor Redu~tsi ( Beb:in Lentur Tanpa Gaya Aksial L==1 

Untuk Plat I ' 

Momen Lapangan Arah X 

1\4/x I .0 1 
kN/rn2 Kx 

<I> • / :1 • <l .:r 2 60 .05 
0 . 8 . I . 0 . 145 

Momen Lapangan Arah Y 

Ky .Mly I .0 1 
67.27 kN/m2 

<l> .b .dx 2 0.8. 1 .0. 145 

Momen Tumpuan Arah X 

.Mex - 2 . 05 
Kx -- <l> . b. dx 2 0.8. 1 .0. 145 2 -1 21.88 kN/m2 

Momen Tumpl an Arah Y 

.Mty - 2. 0 5 
Ky = <l> .b .dx 2 0 . 8 . I . 0 . 145 2 -136.53 kN/rn2 

(Dimana : 0 = 0. 3 = Faktor Reduksi ( Beban Lentur Tanpa Gaya Aksial ) -:==J 
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-.J 
O'l 

Tipe 

D 
PLAT B 

Tipe 

I 

1

11 

I 

II 
i 

M x 

mix 30 
mly 30 
mix 68 
mty 68 
mtix 
mtiy 

M x 

mix 25 
mlv 28 
mtx 54 
mtv "'" • v v 

mt ix 

Koef d b 

Lantai A W u x Lx 2 

' 

Iy 1 . 0 
-

Ix 1 . 0 

0.030 145 1.00 
0.030 137 1.00 
-0.068 145 1.00 
-0.068 137 1.00 
Yi mix 145 1.00 
Yi rn ly 137 1.00 . 

Koef d b 

Lantai 8 Wu x Lx 2 

Iy 1 . 0 
= 

Ix 5 .0 

0.025 145 1.00 
0.028 137 1.00 
-0.054 145 1.00 
-0.060 131 1.00 
Yi mix 145 1.0G 

Mu Mulb.d2 p.., 
I 

Pm1n I A.· = p.b.d Tul 

= 10.3312 x 1.0 2 = 10.33 kNrn ( Tiap 1 Meter ) 

= 1.00 ( Plat 2 Arah ) 

0.31 14.74 0.0003 1)0044 638.00 9 12 -1 75 
0.31 1 6 .:~ ::: .0003 0.0044 602.80 9 12 - 188 
-0.70 -33.41 0.0003 0.0044 638.00 912-175 
-0.70 -37.43 0.0003 0.0044 602.80 9 12 - 188 
0.15 7.37 0.0003 0.0044 638.00 912- 175 
0.15 8.26 0.0003 0.0044 602.80 9 12 - 188 

Mu Mu/b.d2 Pu Pmln As= p.b.d Tul 

= 10.3312 x 5.0 2 = 258.28 kNrn ( Tiap 1 Meter ) 

= 0.20 ( Plat 2 Arah ) 

I 6.46 307.11 0.0009 ' 0.0044 638.00 9 12 - 175 
7.23 385.31 0.0012 0.0044 602.80 9 12 - 188 

-13.95 -663.36 0.0021 0.0044 638.00 012 -175 
-1 5.50 -825.66 0.0027 0.0044 ·602.80 9 12 - 18& 

I 3.23 153.56 0.0005 0.0044 638.00 9 12 - 175 
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--J 
..... 

PLATC 

Tlpe 

II 
PLAT C' 

Tipe 

I II 
I 

Ii 
II 

I 

II 

iwl x I 

mix 25 
mly 28 
mtx 54 
mty 60 
mtix 

M x 

mix 25 
mly 28 
mtx 54 
mty . 60 

mtix I 

Koef I d 
I 
I b 

Lantai C Wu x Lx 2 

Iy 1 . 0 
-

Ix 3.9 

0.025 145 I 1.00 
0.028 137 I 1.') 0 
-0.054 145 ' 1.00 
-0.060 137 I 1.00 
Yi mix 145 I 1.00 

Koef d b 

Lantai C' Wu x Lx 2 

Iy 1 . 0 
= 

Ix 3 .9 

0.025 145 1.00 
0.028 137 1.00 
-0.054 145 1.00 
-0 060 137 1.00 
Y2 m!x 145 1.00 

I Mu Mule.:!' I p .. Pm1n As= p.b.d Tul 

= 10.3312 x 3.9 2 = 157.14 kNm ( Tiap 1 Meter ) 

- 0.26 ( Plat 2 Arah ) 

I 3.93 186.85 0.0005 0.0044 638.00 812-175 
! 4.40 234.42 0.0007 0.0044 602.80 e 12 - 188 

I -8.49 -403.59 0.0013 0.0044 638.00 0 12 - 175 

I -9.43 -502.33 0.0016 0.0044 602.80 0 12 - 188 

I 1.96 93.42 00003 0.0044 638.00 012- !75 

Mu Muiu.ci2 
Pan Pmln As= p.b.d Tul 

= 10.3312 x 3.9 2 = 157.14 kNm ( Tiap 1 Meter ) 

= 0.26 ( Plat 2 Arah ) 

3.93 186.85 O.OCQ5 0.0044 638.00 812-175 
4.40 234.42 0.0007 0.0044 602.80 0 12 - 188 
-8.49 -403.59 0.0013 0.0044 638.00 0 12 - 175 
-9.43 -502.33 0.0016 0.0044 602.80 0 i2 - 188 
1.96 93.42 I 0.0003 0.0044 63a.oo i 0 12 - 175 
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-.-J 

°' 

PU.~ !:> 

I Tloe I M I x I Koef I d I b I Mu I Mulb.d
2 I p. I Pmln I As= p.b.d_L_ Tul I 

I 

Lantai D Wu x LX 2 = 10.3312 x 1.0 2 = 10.33 kNm ( Tiap 1 Meter ) 

Iy 3 .5 
3.50 ( Plat 2 Arah ) = = 

Ix 1 . 0 

I 
-- mix 65 0.065 145 1.00 0.67 31 .94 0.0003 0.0044 I 638.00 012-175 

D mly 16 0.016 137 1.00 0.17 8.81 0.0003 0.0044 I 502.80 0 12. 188 
mtx 83 -0.083 145 1.00 -0.86 -40.78 0.0003 0.0044 I 638.0~ 012-175 

I mtv 49 -0.049 137 1.00 -0.51 -26.97 0.0003 0.0044 I 602.80 0 12. 188 
-- I mtiy i Y2 mix 145 1.00 0.34 15.97 0.0003 0.0044 I 638 0 12- 175 

PLATE 

I I I 

Tlpe I M x Koef d I b Mu Mu/b.d2 p,.. Pmtn As= p.b.d Tul 
i 

Lantai E Wu x Lx 2 = 10.3312 x 5.0 2 = 157.1 4 kNm ( Tiap 1 Meter ) 

Iy 3 .5 
0.90 (Plat 2 Arah) = = 

Ix 3 .9 

II !! 

mix 25 0.025 145 1.00 3.93 186.85 G.0006 0.0044 638.00 I 0 12 - 175 
mlv 25 0.025 137 1.00 3.93 209.30 0.0006 0.0044 602.80 e 12. 188 
mtx 51 -0.051 145 1.00 -8.01 -381 .17 0.0013 0.0044 638.00 912-175 

I mty 51 -0.051 137 1.00 -8.01 -426.98 0.0014 0.0044 602.80 e 12 - 188 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



..J 
0 

PLAT F 

II 
PLAT F' 

II 

Tipe I 

II ! 
I 

Tlpe I 

II 

M I x 

mix I 25 
rnly I 25 
mtx I 51 
mty I 51 

M x 

mix 25 
mly 25 
mtx 51 
mty 51 

l 

I 
Koef d b 

Lanatai F Wu x Ge 2 

Iy . 3 . 5 
= 

Ix 5 .0 

0.025 145 1.00 
0.025 137 1.00 
-0.051 145 1.00 
-0.051 137 1.00 

Koef I d b 

Lantai F ' Wu x Lx 2 

I y 
= 

3 .5 
Ix 5 .0 

0.025 145 1.00 
0.025 137 1.00 
-0.051 145 1.00 
-0.051 137 1.00 

I 
Mu/b.d2 

I Mu p .. !>min As= p.b.d Tul 

= 10.3312 x 5.0 2 = 258.28 kNm ( Tiap 1 Meter ) 

= 0.7 ( Plat 2 Arah ) 

I 6 46 135.76 0.0004 0.0044 638 912-175 
I c'.46 121 .19 0.0004 0.0044 602.8 912-188 
I -13. ~: -276.95 0.0009 0.0044 638 612-175 
I -13.17 -247.23 0.0008 0.0044 602.8 912-188 

Mu Mu/b.d2 
r•• I Pmln As= p.b.d Tul 

= 10.3312 x 5.0 2 = 258.28 kNm ( Tiap 1 Meter ) 

= 0.70 ( Plat 2 Arah ) 

6.46 ~ 35 7~ 0.0004 0.0044 638 912-175 
6.46 121 .19 0.0004 0.0044 602.8 e 12 - 188 

-13.17 -276.95 0.0009 0.0044 638 912-175 
-13.17 -247.23 0.0008 0.0044 602.8 9 12 - 188 
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°' 0 

Tlpe 

--

DI --

PLATH 

Tlpe 

II 

I 

I 
I 

I 

I 

M x 

mix 65 
mlv 16 
mtx 83 
mtv 49 
mtiv 

M x 

mix 25 
mly 25 
mtx "' 
mty 51 

Koef d h 

Lantai G Wux~ 2 

I y 4.0 
= 

Ix 1 - 0 

0.065 145 1.00 
0.016 137 1.00 
-0.083 145 1.00 
-0.049 137 1.00 
y, m!x 145 1.00 

Koef d ! b 

Lantai H 'Nuxl.x
2 

Iy 4.0 
= 

Ix 5 . 0 

0.025 145 1.00 
0.025 137 1.00 
-0.051 145 1.00 
-0.051 137 1.00 

Mu Mu/b.d2 p .. Pmin 
: I As= p.b.d Tul 

= 10.3312 x 1.0 2 = 10.3312 kNm ( Tiap 1 Meter ) 

= 4 (Plat 2 Arah) 

0.67 14.12 0.0003 0.0044 638 012-175 
0.17 3.10 0.0003 0.0044 602.8 0 12 - 188 . 
-0.86 -18.03 0.0003 0.0044 638 012- i75 
-0.51 -9.50 0.0003 0.0044 602.8 012-188 
0.34 7.06 0.0003 0.0044 638 012-175 

Mu M11/b.d2 I p .. Pmln As= p.b.d Tyl 

= 10.3312 x 5.0 2 = 51 .656 kNm ( Tiap 1 Meter ) 

- 0.8 ( Plat 2 Arah ) 

1.29 27.15 I 0.0004 0.0044 638 012-175 
1.29 24.24 I 0.0003 0.0044 602.8 012-188 
-2.63 -55.39 : 0.0008 0.0044 638 0 12 - 175 
-2.63 -49.45 I o.ooos 0.0044 602.8 012-188 
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r '-""1 I 

Tlpe A4 x Koef I d b Mu Mu/b.d2 I 
p .. Pmln As= p.b.r1 I Tul 

Lant~ : ! Wu x Lx 2 = 10.3312 x 3.9 2 = 40.292 kNm { Tiap 1 Meter ) 

Iy 4.0 1.03 ( Plat 2 Arah ) = = 
Ix 3 .9 

11· II 
mix 25 0.025 I 145 1.00 1.01 21.18 0.0003 0.0044 638 912-175 
mly 25 O.u25 I 137 1.00 1.01 18.91 0.0003 0.0044 602.8 9 12 - 188 
mtx c;1 -0.051 I 145 1.00 -2.05 43.20 0.0005 0.0044 638 912-175 
mty 51 -o.os1 I 137 1.00 -2.05 -38.57 0.0005 0.0044 602.8 9 12 - 188 

PLATI' 

co I Tl~--r-M -[--x--1 ·~· I ' I ·, I M" - ~~~-,~T ,_ I ·- I ..... ,! T"' I 

I 
Lantai I' Wu x Lx' = 10.3312 x 3.9 < = 40.292 kNm { Tiap 1 Meter ) 

Iy 4 .0 
= - 1.03 ( Plat 2 Arah ) 

Ix 3 .9 

II 11 

mix 25 0.025 145 1.00 1.U1 21.18 0.0003 u.oo..;..; 638 9 12 - 175 
mly 25 0.025 137 1.00 1.01 18.91 0.0003 0.0044 602.8 912-188 
mtx 51 -0.051 145 1.00 -2.05 -43.20 0.0005 0.0044 638 912-175 
mtv 51 -0.051 i 137 1.00 -2.05 -38.57 0.0005 0.0044 602.8 9 12 - 188 
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6.1 KESIMPULAN 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil andlisa terhadap Pembuatan Pondasi dan tulangan pada Proyek 

Pembangunan Rumah Sakit Umum Daerah Dr.R.M. Djoelham.Penulis dapat 

menarik kesimpulan bahwa Pembuatan Pondasi Tapak dan tulangan nya sangat 

memuaskan dan memenuhi syarat yang telah ditentukan dari kontruksi i.. wal 

pembangunan dan memiliki besi tulangan yang berdiameter 16 mm dan mutu 

baja tulangan : - 2: 91'2-+ U 32 Ulir 

- < 812 -+ U 24 Polos 

6.2 SARAN 

Dalam perencanaan suatu bangunan kita harus memperhitungkan faktor 

keamanan, faktor ekonornis dan factor ketelitian ketahanan bangunafl dalam 

pernbuatan bangunan. 

82 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



DAFT A!l PUST AKA 

1. Kusuma Gideon dan Vis C . W, 1993, uasar - Dasar Perencanaan Be ton 

Bertulang, Erlangga, Jakarta. 

2. Kusuma Gideon dan Vis C. W, 1993,Grafik dan Tabel Perhitungan Beton 

Bertulang, Erlangga, Jakarta. 

3. Mulyono Tri , 1983, Teknik Bahan Konstrusi , Andi, Yogyakarta . 

•• 

83 

UNIVERSITAS MEDAN AREA




